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Halaman Persembahan 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah, Sembah sujud serta syukur kepada Allah 

SWT. Atas segala kasih sayang-Mu dan karunia-Mu yang telah memberikanku 

kekuatan, dan juga kemudahan dalam penyelesaian skripsi ini. Dan Sholawat 

serta salam selalu dicurahkan kepada Rasullah Muhammad SAW. 

Dengan rasa syukur sebesar - besarnya, kupersembahkan karya sederhanaku 

ini untuk orang-orang yang kusayangi dan kucintai sepanjang hidupku. 

Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang tak terhingga 

kupersembahkan kepada kedua orang tuaku :  

Kedua orang tua saya, Andi Mattulada dan Ermitha Septiana 

Yang telah memberikan kasih sayang serta dukungan yang selalu membuatku 

kuat dan tersadar saatku sudah mulai lupa atas kewajibanku. Atas do’a - do’a 

yang tak pernah mama dan atta lupa setiap sholat untuk menyebut namaku 

didalamnya. Dan juga kepada saudara dan saudariku, Alief dan Afifah  

Terimakasih telah menambah semangatku dalam segala hal. Dan juga 

keluarga besarku tersayang yang selalu mendukungku untuk segera 

menyelesaikan skripsi ini.  

Sahabatku dan teman-teman seperjuanganku 

Para pendidik dan dosen tercinta 

Almamater Universitas Islam Indonesia. 
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Motto 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” 

 (HR. Muslim) 

 

بَعُيِّمْذََسُشْذًاقََ َأنََْرعَُيِّمَهَِمِمَّ ّٰ ٌَوََْأرََّجعُِلََعَيَ ّٰ بهََىًََُمُُعَ  

”Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu” 

(QS al-Kahf ayat 66) 

 

مَبحََىٍَمَُْأجَْشٌُمَُْعِىْذََ اَاىضَّ ُُ آرَ ََ لََحََ أقَبَمُُاَاىصَّ ََ بىحَِبدَِ عَمِيُُاَاىصَّ ََ َاىَّزِٔهََآمَىُُاَ إنَِّ

لٌَََمَُْٔحَْضَوُُنََ ََ ٍِمَْ ْٕ فٌَعَيَ ُْ لَََخَ ََ مَْ ٍِ  سَثِّ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” 

(QS. Al-Baqarah 277) 
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ABSTRAK 

Pengalokasian Dana Zakat Untuk Meningkatkan Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan  

(Studi Kasus di LAZIS UII) 

Oleh  

Muhammad Afief Mubayyin 

(14423064) 

Salah satu yang masalah terbesar di Indonesia adalah kurangnya kualitas 

pendidikan yang memadai. Walaupun dengan dana bantuan BOS (bantuan 

oprasional sekolah) dan bantuan pemerintah belum mencukupi untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan masyarakat yang 

mayoritas beragama Islam maka zakat merupakan kesempatan untuk ikut andil 

dalam memperbaiki kualitas sarana dan prasrana pendidikan di Yogyakarta 

khususnya. LAZIS UII merupakan lembaga yang berdiri atas gagasan rektor di 

saat itu untuk mengembangkan zakat, dikarenakan UII merupakan universitas 

maka LAZIS UII memiliki fokus yang lebih besar untuk terjun ke bidang 

pendidikan, yang dimana setiap tahunnya dana zakat yang masuk akan 

dialokasikan sebagian untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang 

ada di Yogyakarta. Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui bagaimana 

mekanisme pengalokasian dana zakat yang dilakukan oleh LAZIS UII untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidkan. LAZIS UII berfokus dalam 

meningkatkan sarana dan prasaran pendidikan yang berupa beasiswa pendidikan 

dan juga tunjangan untuk guru-guru MI swasta serta perbaikan sekolah. Segala 

bentuk pengalokasian dana yang dilakukan oelh LAZIS UII telah sesuai dengan 

pandangan Ekonomi Islam. 

 

Kata kunci : pengalokasian, dana zakat, pendidikan, sarana dan prasarana 
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KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang 

pelaksanaannya dimulai tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil 

rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan 

terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat 

dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih 

luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia 

karena huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam 

berikut penjelasannya (Al-Qur‟an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia 

yang meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang 

terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah 

pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar 

berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya 

memberikan sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga 

membentuk tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya 

hasil tersebut dibahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional 

Pembakuan Transliterasi Arab- Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri 
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dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. 

H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti 

penting dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali 

ini pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 

pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan 

sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-

beda. Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi 

maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, 

dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha 

mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri 
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Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara 

nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan 

prinsip sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan 

dasar “satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َََ  Fathah A A 

ََِ  Kasrah I I 

ََُ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan. huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َََ ْْ fathah dan ya Ai a dan i 

...َََ َْ fathah dan wau Au a dan u 

  

Contoh: 

 kataba -  مَزتَََ

 fa‟ala -  فعََوََ

 żukira -  رُمِشََ

 yażhabu -  ٔزٌَْتََُ

عُئوَََِ   - su'ila 

ْٕفََ  kaifa -  مَ

هََ ُْ ٌَ  - haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

...َََ َِ  fathah dan alif atau ya A a dan garis ا...

di atas 

...َِِ kasrah dan ya I i dan garis 

di atas 

...ََُ Hammah dan wau U u dan garis 

di atas 
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Contoh:  

ْٕوََ qāla -    َقبهَََ  qĭla - َقِ

َ َّ  yaqūlu - ٔقَُهَُ ramā -    سَم

َ  َ  

َ  َ  

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah „h‟. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

ضَخََُ َْ  raudah al-atfāl - طْفبهَََُالأَسَ

- raudatul atfāl 

ْٔىخََ ََسَحٌَ اىمَذِ َُّ           -al-Madĭnah al - اىمُى

Munawwarah 

- al-Madĭnatul-

Munawwarah 

 talhah - طَيْحَخَْ

 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh:    

 al-hajj -   اىحَجَّ rabbanā - سَثَّىَب

هََ  al-birr -   اىجشَِ nazzala - وضََّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اه, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:     

 al-qalamu -   اىقيمََُ ar-rajulu -   وَُاىشجَُ

َدَُ  al-badĭ‟u -   عََُْٔ اىجذَِ as-sayyidu -   اىغیِّ

 al-jalālu -   َهَُاىجَلَََ as-syamsu -   ظَُاىشمَْ

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh:    

نََرأخََُ َْ  inna -   إَََّنَِ ta'khużūna -   زُ

ءَُ َْ َ  umirtu -   شْدَُأمَِ 'an-nau -   اىهَّ

ْٕئٌَ  akala -   وََأمََ syai'un -   شً

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:  

إنََِّ َََُاللَََََ ْٕشََُىٍَُ ْٕهَََخَ اصِقِ   Wa innallāha lahuwa khair arrāziqĭn          اىشَّ

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

ْٕضَانََ اىْمِ ََ ْٕوََ فُُاَاىْنَ َْ أَ ََ Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ْٕمَُاىْخَيَِٕ ٌِ  Ibrāhĭm al-Khalĭl وإثشَِا

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مُشْعَبٌبَاللَِمَِثغَِ ََ  Bismillāhi majrehā wa mursahā مَجْشَاٌبََ

للَِ    َََََّ ْٕذََِحِجَ َاىىَّبطََِعَي َمَهََِاىْجَ

ًَِ  َاعْزطََبعََ ْٕ  إىَِ

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā‟a ilaihi sabĭla  

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā‟a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

هٌَ ُْ سَعُ ذٌَإلَََِّ مَبَمُحَمَّ ََ Wa mā Muhammadun illā rasl 

هَََإنََِّ ََّ ْٕذٍََأَ ضِعَََثَ خَََىيََّزَِِىيِىَّبطَََُِ َثجِنََّ

 مُجبَسَمبًَ

Inna awwala baitin wudi‟a 

linnāsi lallażĭ bibakkata 

mubārakan 

ٍْشَُ َأوُْضِهَََاىَّزَِِسَمَضَبنَََشَ ًََِ ْٕ َفِ

 نَُ~اىْقشُْا

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila 

fĭh al-Qur‟ānu  

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur‟ānu 

ىقَذََْ ْٕهََِثبِلأفُقََُِيَُ~سَاَََ -Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al اىْمُجِ

mubĭn 

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-

mubĭn 

ْٕهَِ َاىْعَبىمَِ -Alhamdu lillāhi rabbil al اىْحَمْذَُللَِسَةِّ

„ālamĭn 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

هَََوصَْشٌَ فزَْحٌََاللََِمِّ ْٔتٌََََ  Nasrun minallāhi wa fathun قشَِ

qarĭb 

ْٕعبًَ  Lillāhi al-amru jamĭ‟an للَِالأمَْشَُجَمِ

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

اللََ ْٕمٌَََ ْٕئٍَعَيِ َشَ  Wallāha bikulli syai‟in „alĭm ثنُِوِّ
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

جًبَ َْ مَبءَِثشُُ َجَعَوََفَِٓاىغَّ ْْ ْٕشًا،َرجَبَسَكََاىَّزِ ْٕشًاَثصَِ َمَبنََثعِِجبَدِيَِخَجِ ْْ َِاىَّزِ اىَْحَمْذَُلِلَّ

ذًاَعَجْذُيَُ َمُحَمَّ اللََُأشٍَْذََُانََّ ْٕشًا.َأشٍََْذَُانََْلَََإىًَََِإلَََِّ قمََشًاَمُىِ ََ ٍْٕبََعِشَاجًبَ جَعَوََفِ ََ
ْٕشًا.َ عِشَاجًبَمُىِ ََ َ ًِ َثإِرِْوِ دَاعِٕبََإىََِّاىْحَقِّ ََ ْٔشًا،َ وزَِ ََ ْٕشًاَ َثشَِ َثعََثًََُثبِىْحَقِّ ْْ سَعُُىًَُُاىَّزِ َُ

بَثعَْذَُ ْٕشًا.َأمََّ ْٕمًبَمَثِ عَيِّمَْرغَْيِ ََ َ ًِ صَحْجِ ََ ًَِ عَيََّآىِ ََ َ ًِ ْٕ َعَيََ َصَوِّ مَُّ  اىَيٍَّ

Segala puji bagi Allah SWT, yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Zakat  adalah  salah  satu  pilar  penting  dalam  ajaran  Islam.  Secara  

etimologis,  zakat memiliki arti kata berkembang (an-namaa), mensucikan 

(at-thaharatu) dan berkah (al-barakatu).  Sedangkan  secara  terminologis,  

zakat  mempunyai arti  mengeluarkan  sebagian  harta dengan  persyaratan 

tertentu untuk diberikan kepada  kelompok tertentu (Mustahik) dengan 

persyaratan tertentu pula (Beik, 2009). Zakat juga merupakan rukun Islam 

yang wajib dilaksanakan oleh umat muslim dengan kata lain zakat merupakan 

sebuah kewajiban untuk dilaksanakan seperti yang tertera di Al-quran di surat 

At-taubah ayat 103 yang bila diartikan “Ambillah zakat dari sebagian harta 

mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui” apabila kita perhatikan dengan seksama maka zakat memiliki 

konteks ibadah yang berbeda dibandingkan dengan rukun islam dimana pada 

ibadah yang lain. Dimana ibadah lain haya memiliki hubungan langsung 

kepada tuhan semata sedangkan zakat memiliki hubungan untuk manusia dan 

tuhan dengan kata lain zakat merupakan ibadah yang memiliki manfaat besar 

untuk kehidupan sosial manusia.  

Banyak kekurangan yang masih sering kita dapatkan dalam dunia 

pendidikan diantaranya ketika pendidik dan tenaga kependidikan masih 

berpolafikir bahwa tugasnya adalah mengajar, bekerja hanya melaksanakan 

tugas dan rutinitas semata (John, 2018) yang harusnya seorang pendidik 

harusnya dapat memotifasi murid dan menjadikan kegiatan belajar mengajar 

semakin menarik. Selain itu fenomena yang menjadi sorotan adalah 

banyaknya anak yang masih belum mengenyam pendidikan dikarenakan 

kekurangan biaya dan orang tua lebih menyuruh anaknya untuk bekerja 
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walaupun diusia yang masih sangat muda padahal biaya sekolah di indonesia 

sendiri terbilang cukup rendah dikarenakan banyak bantuan dari pemerintah, 

akan tetapi tidak semua anak dapat menikmati fasilitas tersebut. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia bahkan dunia. Sedangkan di Indonesia 

pedidikan sendiri bisa terbilang masih dibawah rata-rata, ada beberapa aspek 

yang menjadikan Indonesia terbelakang dalam pendidikan salah satunya 

sarana dan prasarna pendidikan yang tidak merata ke seluruh pelosok negri. 

Faktanya sarana dan prasarana pendidkan di kota-kota besar bisa dibilang 

layak bahkan ada yang bertaraf internasional akan tetapi tidak sedikit pula 

sekolah di kota besar mendapat sarana dan prasarana pendidkan yang layak 

apa lagi sekolah-sekolah yang berstatus negri, akan tetapi sarana dan prasana 

yang baik juga tidak bisa menjadi patokan berhasilnya sebuah pembelajaran 

dikarenakan banyak pelajar-pelajar yang sering melakukan tawuran dan 

kerusuhan hal ini kurangnya pengawasan guru serta kurangnya pengetahuan 

tentang moral dan keagamman yang mengakibatkan pendidikan itu tidak 

berhasil.  

Menteri pendidikan dan kebudayaan Muhadjir Efendy menilai bahwa 

kualitas pendidikan di Indonesia belum sesuai harapan. Kendati Muhadjir 

mengklaim bahwa pemerintah sudah berhasil membangun infrastruktur secara 

merata untuk kepetingan pendidikan didaerah yang terluar, terdepan dan 

tertinggal. Akan tetapi pengalokasian 20% dari anggaran pendapatan belanja 

daerah untuk pendidikan masih lemah. membangun pendidikan berkualitas 

bukan menjadi tanggung jawab Kemendikbud saja (seftiawan, 2017). 

Pasalnya masalah pendidikan dindonesia tidak diurus oleh menteri 

pendidikan saaja misalnya kementrian agama mengurus pendidikan di PAUD 

sedangkan untuk pendidikan perguruan tinggi dibawah naungan mentri 

teknologi danpendidikan tinggi. Kemendikbud hanya mengelola 9 persen 

anggaran pendidikan, yakni sebesar 39 triliun saja. Dari 20 persen APBN 

sendiri akan di bagikan ke 20 kementrian dan ditambahtransfer ke daerah. 

Untuk transfer daerah ada sekitar 65 persen dari anggaran. Sehingga membuat 
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KEMENDIKBUD menjadi kewalahan dalam dalam mengatasi masalah 

pendidikan nasional. Salah satu harapan untuk meningkatkan pendidikan 

nasional yaitu dengan menyebarkan dana tersebut untuk kepentingan tersebut 

pendidikan ke bidangnya masing masing. Teermasuk kepada pemerintah 

provinsi dan kabupaten. 

Pendidikan merupakan kerangka dasar bagi pembangunan nasional, 

karena dengan pendidikan yang bermutu dapat diciptakan sumberdaya 

manusia yang bermutu pula (Riyansah & Sujali, 2013).  Pendidikan 

merupakan salah satu tolak ukur majunya suatu bangsa dengan kata lain 

Indonesia belum dapat di kategorikan sebagai bangsa yang maju. Salah satu 

yang menjadi problem dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang layak adalah jumlah dana yag diberikan, masyarakat hanya 

mengharapkan dana dari pemerintah saja sehingga dana yang di berikan 

menjadi terbatas padahal ada banyak cara untuk meningkatkan sarana dan 

prasaran pendidikan salah satunya adalah dengan menggunakan dana zakat. 

Seperti yang kita ketahui zakat yang selama ini yang diberikan kepada 

masyarakat kurang mampu merupakan zakat yang bersifat konsumtif saja 

sehingga zakat tersebut akan habis dalam kurun waktu paling lama satu bulan 

saja akan tetapi apabila zakat yang diberikan bersifat produktif maka akan 

bermanfaat dalam keseharian penerimanya dalam kurun waktu yang panjang. 

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 

fakir miskin dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahik 

telah terpenuhi (Achsan, kroos, & Fitriatna, 2016). Salah satu upaya untuk 

membantu pemerintah dalam meningkatkan sarana dan prasarana pedidikan 

adalah dengan menggunakan dana tersebut untuk digunakan untuk 

menigkatkan sarana dan prasana pendidkan itu, dengan demikian maka sarana 

dan prasarana pendidikan akan merata kesemua pelosok negri. Zakat 

merupakan potensi yang sangat besar dalam membengun Negara dikarenakan 

Indonesia memiliki penduduk mayoritas muslim yang sangat besar di dunia 

sehingga dengan jumlah muslim yang banyak ini maka banyak dana zakat 

yang akan didapatkan pula dalam mengalokasikan dana zakat tersebut. 
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Sekolah di Indonesia bisa dibilang berbiaya rendah dikarenakan 

adanya BOS yang membuat biaya sekolah menjadi murah bahkan gratis akan 

tetapi tidak menjadi jaminan bahwa pendidikan itu berhasil dikaraenakan 

banyaknya warga miskin yang masih belum mengenyam pendidikan, Angka 

putus sekolah didominasi oleh kedua kelompok tersebut. Program BOS, 

BSM, dan KIP perlu dievaluasi karena nyatanya masih banyak anak miskin 

yang susah masuk sekolah (Fadhilah, 2017). Hal ini mungkin dikarenakan 

penyebarannya yang kurang merata ke seluruh tanah air sehingga rakyat 

miskin yang beradah di desa dan pelosok negri tidak mendapatkan fasilitas 

tersebut masalahhya adalah karena keterbatasan pemerintah dalam 

mengelolah dana pendidikan sehingga menjadi kurang efektif. Salah satu 

solusi yang tepat adanya campur tangan dari beberapa lembaga zakat yang 

dapat menyalurkan dana zakatnya untuk hal-hal yang bersangkutan dengan 

pendidikan. Di Idonesia ada banyak lembaga zakat yang memiliki cabang 

hamper disetiap kota besar maupun daerah kabupatennya sehingga peredaran 

dana zakat untuk pendidikan akan semakin mudah untuk terealisasi. Masalah 

yang cukup penting untuk di selesaikan adalah ketidak tersediaanya sarana 

dan prasaran pendidikan yang memadai di sekolah-sekolah dan ketidak 

mampuan guru dalam mendidik dan mengembangkan kreatifitas siswanya 

dan uang yang disalurkan pemerintah hanya digunakan untuk membangun 

hal-hal yang bersifat fisik saja seperti renovasi sekolah dan perbaikan-

perbaikan lainnya sehingga untuk membngun hal-hal yang bersifat 

pengembangan diri menjadi kurang diperhatikan, dengan adanya bantuan dari 

dana zakat maka kedua hal tersebut dapat saling mengimbangi. 

Pengalokasian zakat merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan menggunakan dana 

zakat, infaq sedeqah dan sumbangan dari perusahaan sehingga masyarakat 

Indonesia menjadi SDM yang unggul. Sumber Daya Manusia memiliki posisi 

sangat strategis dalam suatu perusahaan, artinya manusia memegang peranan 

penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan dan kondisi yang 

lebih baik (Anita, 2013). Secara tidak langsung juga zakat ikut andil dalam 
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memajukan Negara di bidang pendidikan dan peningkatan kualitas SDM di 

Indonesia. 

Kendala lembaga zakat dalam menyalurkan dana zakat untuk 

pendidikan adalah persoalan sinergi dan koordinasi pendistribusian dan 

pendanaguyaan zakat dengan program-program pengatasan kemiskinan. 

Salah satu yang menjadi kendala adalah yaitu banyaknya lembaga zakat di 

Indonesia yang memntingkan visi dan misi meraka sendiri, oleh karenanya 

lembega zakat menjadi tidak bersinergi satu dan lain dalam meningkatkan 

pendidikan di Indonesia, kurangnya sumber data dalam memberikan zakat 

kepada para asnaf sehingga banyak yang tidak mendapat dana bantuan. Salah 

satu kendala LAZ dalam mengumpulkan dana adalah keengganan masyarakat 

membayar zakat di BAZIS/LAZ, dikarenakan faktor religiusitas dimana 

masyarakat merasa lebih afdhal memberikan zakat langsung kepada mustahiq 

yang masih merupakan saudara (Daulay & lubis, 2015). Masalah LAZIS UII 

dalam mengalokasikan dana zakatnya yaitu jumlah dana zakat yang masuk 

tidak sesuai seperti yang diperkirakan, yang mana berimbas pada 

pengalokasian dana zakat untuk pendidikan sehingga dapat mengganggu 

program-program LAZIS UII diluar kegitan pendidikan. 

Dalam pendidikan memerlukan beberapa pendukung dalam 

meningkatkan kualitas dari pendidikan itu sendiri diantaranya yaitu guru yang 

mana Guru adalah elemen kunci dalam sistem pendidikan, oleh karena itu 

guru matematika harus memiliki pemahaman yang mendasar dan 

komprehensif tentang regulasi dan substansinya yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah (Dewi, 2013) selain kualitas guru alat pendukung lain dalam 

proses belajar mengajar juga menjadi salah satu pendukung dalam 

meningkatnya kualitas pendidikan. 

Kaitan LAZIS dalam pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana pendidikan yaitu LAZIS UII memiliki pandangan 

tersendiri dalam mengelolah zakat produktif yang mana nantinya akan 

dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan pendidikan, 

LAZIS UII akan bertanggung jawab penuh dalam semua proses 
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pengalokasian dana tersebut mulai dari pengumpulan dana, pengalokasian 

dana zakat, sampai nanti akan diterima oleh penerima dana zakat tersebut.  

Alasan mengapa memilih Lazis UII dikarenakan LAIS UII adalah 

lembaga amil zakat infaq dan sadakah  yang berkomitmen untuk membangun 

umat. Salah satu cara untuk merealisasikanya dengan mengimplementasikan 

zakat sebagai perantara untuk membengut umat. Lembaga zakat ini telah 

berdiri sejak 2001 dengan dengan bervisikan sebgai lembaga zakat yang 

profesional dan amanat dalam bidang pendidikan, sosial, dakwah dan 

pemberdayaan ekonomi umat, sebagai bentuk kepercayaan masyarakat Lazis 

UII telah mendapatkan SK gubernur pada 2005 sebagai LAZ tingkat propinsi 

Yogyakarta (UII, 2012). Dengan kata lain lazis UII telah berkecimpung 

dalam bidang ini sudah cukup lama dan sangat profesional dalam 

mengelolahnya sehingga Lazis UII secara tidak langsung telah membantu 

meningkatkan taraf kehidupan dan pendidikan umat islam. 

Dari latar belakang, fokus penelitian ini yaitu mengulas tentang 

bagaimana pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan sarana dan 

prasaran pendidikandan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengalokasian Dana Zakat Untuk Meningkatkan Sarana 

dan Prasarana Pendidikan (Studi Kasus di LAZIS UII Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mekanisme pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana pendidikan di LAZIS UII? 

2. Bagaimana pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan di LAZIS UII menurut prespektif Ekonomi Islam? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui mekanisme pengalokasian dana zakat untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Lazis UII. Dimana 

untuk mengetahui berapa jumlah uang yang dialokasikan oleh LAZIS UII 

untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan setiap tahunnya, 

selain itu juga untuk mengetahui siapa saja yang berhak untuk menerima 

uang bantuan zakat, apa saja syarat penerima dana bantuan pendidikan, 

seleksi penerima dana bantuan zakat pendidikan dan konsekuensi yang 

diterima apabila penerima zakat mengalami penurunan prestasi selema 

menempuh masa studinya. 

2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang pengalokasian dana 

zakat untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Lazis UII. 

Tujuan ini untuk mengetahui apakah seluruh sistem yang diterapkan oleh 

LAZIS UII telah sesuai dengan nilai-nilai Islam dan telah sesuai dengan 

pandangan Ekonomi Islam pada khususnya serta untuk mengetahui 

apakah dalam pengalokasiannya juga telah sesuai dengan pandangan 

Ekonomi Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

Hasil penelitian ini daharapkan dapat bermanfaat bagi pihak akademis 

dan pihak praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuian ekonomi khususnya ekonomi 

Islam dalam bidang pengalokasian zakat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada ilmu 

pengetahuan yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan ataupun 

referensi untuk penelitian sejenis sebagai pengembangan ilmu ekonomi 

Islam.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi LAZIS UII 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

upaya mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 

memberikan saran dan masukan apabila terdapat kelemahan dan 

kekurangan dalam pengalokasian dana zakat di LAZIS UII. Hal ini 

sangat berguna untuk evaluasi perusahaan kedepannya agar dapat 

meningkatkan dan melakukan pencegahan dimasa yang akan datang. 

b. Akademisi 

semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam menambah wawasan 

dan referensi keilmuan mengenai pengalokasian dana zakat untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan. 

c. Bagi penulis 

Penelitian dapat memperluas wawasan dan kemampuan penulis dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh dari perkuliahan atau 

dalam dunia kerja. 

E. Sistematika Penelitian 

 Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi uraian tentang tahapan 

pembahasan yang dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian 

ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:  

 BAB I PENDAHULUAN Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Dimana latar belakang masalah berisi tentang alasan 

perlunya dilakukan penelitian dan juga mengandung inti dari permasalahan 

yang akan diangkat menjadi topik dalam penelitian sehingga akan 

menghasilkan tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan. 

 BAB II TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI Bab ini 

berisi tentang telaah pustaka serta landasan teori. Dimana telaah pustaka di 

dalamnya berisikan teori dan hasil penelitian terdahulu dimana dengan adanya 

telaah pustaka akan memperkuat data dan informasi dari penelitian dalam 
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landasan teori. Selain itu, dalam bab ini juga landasan teori yang mendukung 

penelitian ini. 

 BAB III METODE PENELITIAN yang menjelaskan mengenai 

metode dari penelitian, yaitu menjelaskan ruang lingkup penelitian yang 

meliputi desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

sertaanalisis data.   

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini berisi 

gambaran umum LAZIS UII dalam mekanisme pengalokasian dana zakat 

untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan serta analisis pandangan 

ekonomi Islam terhadap mekanisme pengalokasian dana zakat untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Lazis UII.  

BAB V PENUTUP Pada bab ini berisikan kesimpulan penelitian yang 

merupakan jawaban dari perumusan masalah dalam penelitian. Selain itu juga 

berisi saran dari penulis yang ditujukan kepada perusahaan yang berhubungan 

dengan objek dan tujuan penelitian serta analisis yang telah dilakukan oleh 

penulis. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini berisi merupakan penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan dan dijadikan sebagai dasar atau acuan penelitian. Dalam penelitian 

ini, permasalahan yang dihadapi adalah pentingnya penerapan dana Zakat 

untuk sarana dan prasarana pendidikan, untuk itu agar dapat mendukung 

penelitian ini maka terdapat beberapa literatur yang kemudian akan menjadi 

rujukan penelitian ini. 

Jurnal pertama yaitu jurnal yang ditulis oleh Mardiyah Hayati yang 

berjudul “Peran Pemerintah dan Ulama Dalam Pengelolaan zakat Dalam 

Rangka Usaha Penaggulangan Kemiskinan dan Peningkatan Pendidikan di 

Indonesia‟‟ Juni 2012, pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 

deskriptif kualitatif serta dengan melakukan wawancara dan studi dokumen, 

hasil dari penilitian ini adalah zaman khalifa dulu pemerintah dan ulama, 

masing-masing jalan sendiri sehingga zakat tidak pernah dimasukkan 

kedalam system ketata negeraan sehingga pemerintah terbilang sangat minim 

dalam menaggulangi kemiskinan dan berkonstribusi dalam meningkatkan 

pendidikan. Kesimpulannya adalah lebih baik pemerintah dan ulama saling 

bersinergi dalam membangun bangsa serta serta dengan dimasaukkan nya 

zakat kedalam system ketatanegaraan maka pemerintah akan mendapat 

suntikan dana segar. Tidak diadopsinya zakat ke dalam sistem 

ketatanegaraan, menyebabkan dunia Islam kehilangan kekuataan untuk 

menjalankan program welfare untuk memecahkan masalah sosial ekonomi, 

seperti kemiskinan. Untuk itu peran pemerintah dan ulama dalam pengelolaan 

zakat dalam rangka usaha penanggulangan kemiskinan dan peningkatan 

pendidikan di Indonesia sangatlah diperlukan. 

Jurnal yang kedua adalah “Visi zakat Dalam Pemenuhuhan Hak 

Pendidikan Anak‟‟ yang ditulis oleh Rahma Maulida Maret 2012. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kulitatif serta kuantitatif diaman 
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penulis memaasukkan bebrapa data yang didapatkan dari sumber data. 

Kesimpulan dari tulisan ini adalah optimalisasi dana zakat untuk 

pembangunan di dimaksimalkan untuk pembangunan sumber daya manusia 

khususnya anak-anak dimana angka kekerasan anak di Indonesia masih 

banyak problematika yang melanda salah satunya adalah kekerasan, dengan 

demikian anak-anak dapat mendapat beasiswa dan pembangunan sekolah 

gratis untuk anak-anak yang kurang mampu. 

Jurnal yang ketiga adalah “Peranan Zakat Dalam Pengembangan 

Pendapatan dan Pendidikan Keluarga Peternak‟‟ (Studi Kasus di Desa 

Kepakisan, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara, Jawa yang ditulis 

oleh Muhammad Nuskhi Desember 2005. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif  kualitatif serta kuantitatif diman penulis memasukkan data daftar 

harga  dari hasil pertanian dan wawancara terhadap petani dan peternak. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dimana keluarga MPZ (masyarakat 

penerima zakat) mempunyai kesempatan yang lebih baik dari pada MNZ 

(masyarakat non-penerima zakat), diman proporsi dalam peningkatan daya 

guna fisik yang berupa perumahan mencapai angka 47% sedangkan yang 

berupa pengembangan SDM hanya menapai angka 7,81%. Jangka panjang 

pemberian zakat juga akan mempengaruhi kehidupan keluarga MPZ dan 

MNZ sehingga meningkatkan pendapatan keluarga. Masyarakat penerima 

zakat cendrung lebih mempunyai ksempatan untuk mengenyam pendidikan 

dibandingkan keluarga yang tidak mendapatkan dana zakat pada jenjang 

sekolah dasar, yang mendapat bantuan pakaian seragam dan buku. Dari hal 

ini dapat dipastikan bahwa kualitas pendidikan keluarga penerima zakat lebih 

baik dibandingkan dari keluarga yang tidak menerima zakat. BAZIS desa 

berfungsi sebagai pemilik hak otonomi untuk mengelola dana zakat, yang 

menyertakan secara aktif masyarakat, sedangkan ulama berfungsi untuk 

menyadarkan masyarakat sehingga meningkatkan dana zakat yang masuk ke 

BAZIS. 

Jurnal yang keempat adalah „‟Konstribusi Zakat Maal Dalam 

Mengembangkan Lembaga Pendidikan di Kota Medan‟‟ ditulis oleh Muiz 
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Fauzi Rambe Afdhal September 2008. Metode yang di gunakan dalam 

meneliti adalah deskriptif kualitatif dan teknik penelitian dilakukan dengan 

observasi dan wawancara. Kesimpulan dari jurnal ini adalah Medan 

merupakan kota terbesar ke 3 di Indonesia sehingga meninggalkan banyak 

pekerjaan rumah salah satunya di bidang pendidikan yang dimana dengan 

banyaknya masyarakat dan banyak pula masayrakat yang kurang mampu. 

Bantuan yang diberikan adalah beasiswa untuk anak kurang mampu, bantuan 

buku dan peralatan sekolah, bantuan pakain sekolah dan untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana pendidikan khususnya masyarakat muslim yang berada 

di kota medan karena terbatasnya anggaran di kota medan. Sebagai umat 

muslim  maka alangkah lebih baiknya kita untuk memperhatikan tentang 

perdayaan zakat sebagai penolong umat. Dalam hasil analisis yang dilakukan. 

di Kota Medan terhadap pendistribusian dana zakat untuk sektor pendidikan 

dalam membantu siswa/siswi muslim yang tidak mampu diperoleh suatu 

kesimpulan yang positif, yaitu bahwa secara umum zakat memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan dalam meningkatan sektor pendidikan di 

Kota Medan. Ini tertihat dari Jumlah zakat yang diterima mustahik telah 

mernberikan kontribusi sebesar 81,50 % dalarn peningkatan sektor 

pendidikan. 

Jurnal yang kelima adalah „‟Peranan Pemberdayaan Zakat dalam 

Meningkatkan Pendidikan di Desa Kuwik Kecamatan Kunjang‟‟ yang ditulis 

oleh Ali Muchasan Tahun 2015. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Untuk mengumpulkan data dengan cara observasi dan melakukan 

studi dokumentasi. Kesimpulan dari jurnal ini peranan pemberdayaan zakat di 

desa kuwik kecamatan kunjang mempunyai peranan yang signifikan dimana 

dengan adanya pemberdayaan zakat pendidikan di desa ini maka semakin 

bisa semakin ditingkatkan dan dimajukan. Peranan zakat dalam meningkatkan 

dapat membantu kelancaran dan kemajuan pendidikan dan meningkatkan 

kualitas guru-gurunya dan fasilitasnya. . Proses pemberdayaan zakat di Desa 

Kuwik adalah dengan cara panitia zakat menyebarkan surat edaran kepada 

masyarakat tentang waktu mengumpulkan zakat, sehingga dengan adanya 
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surat edaran tersebut kesadaran masyarakat semakin meningkat dalam 

mengeluarkan zakat. Sementara itu untuk menentukan golongan yang berhak 

menerima zakat teknisnya adalah LAZIS mengadakan pertemuan yang 

dihadiri ta‟mir masjid, majlis kyai, panitia zakat, tokoh masyarakat, dan 

perangkat desa, setelah itu dari hasil pertemuan tersebut menentukan 

golongan yang berhak menerima zakat melalui ijtihad kecil – kecilan,. 

Sementara itu untuk bagian pada pendidikan teknisnya pendidikan 

dimasukkan dalam daftar sabilillah. 2. Peranan pemberdayaan zakat dalam 

meningkatkan pendidikan di Desa Kuwik Kecamatan Kunjang mempunyai 

peran yang sangat penting dimana dengan adanya pemberdayaan zakat 

pendidikan di Desa Kuwik semakin bisa ditingkatkan dan di sukseskan, 

Peranan pemberdayaan zakat dalam meningkatkan pendidikan di Desa Kuwik 

kecamatan Kunjang bisa sukses sejauh membantu kelancaran pendidikan baik 

dari guru – gurunya maupun fasilitasnya. 

Jurnal yang keenam adalah “Dampak Program Beasiswa Pendidikan 

LAZ (lembaga amil zakat) Pupuk Kaltim Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Mahasiswa Asal Bontang‟‟ yang ditulis oleh Isra Mirawati tahun 

2006 dengan metodologi kulititafif deskriptif, melakukan studi dokumentasi, 

observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data. Kesimpulan dari jurnal 

ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar mahasaiswa asal bontak 

dengan syarat mahasiswa harus menyelesaikan sesuai batas waktu yang telah 

ditentukan. Dengan adanya beasiswa ini maka mahasiswa harus menjadi 

mahasiswa yang teladan dan menjadi pribadi yang baik. Untuk mendapatkan 

beasiswa tersebut maka mahasiswa diharuskan untuk mampu membeca 

alquran dan mengikuti beberapa tahapan dan mengitu beberapa tes apabila 

mereka lulus maka mahasiswa tersebut berhak mendapat berhak mendapat 

beasiswa. Program beasiswa LAZ Pupuk Kaltim meningkatkan prestasi 

belajar mahasiswa di Bontang. Beasiswa yang LAZ Pupuk Kaltim yang 

diberikan kepada mahasiswa asal Bontang telah memotivasi mahasiswa untuk 

selesai tepat waktu dibuktikan dengan tidak adanya mahasiswa yang 

menyelesaikan studi melebihi batas waktu yang telah diberikan oleh masing-
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masing universitas. 2. Selain memotivasi mahasiswa untuk selesi tepat waktu 

beasiswa LAZ Pupuk Kaltim juga memotivasi mahasiswa untuk meraih 

indeks prestasi tinggi, hal ini dibuktikan dengan sebanyak 98% mahasiswa 

penerima beasiswa LAZ Pupuk Kaltim memiliki indeks prestasi diatas 3,00, 

dan perihal indeks prestasi telah ditekankan sejak awal agar tidak kurang dari 

3,00 apabila tidak memenuhi syarat pihak LAZ Pupuk Kaltim akan 

memberikan punishment atau bahkan pencabutan beasiswa. 

Jurnal yang ketujuh adalah “Strategi Penggalangan Dana Untuk 

Pendidikan: Studi Penggalangan Dana ZIS Rumah Zakat dan Lembaga 

Pengem bangan Insani Dompet Dhuafa‟ Untuk Penyelenggaraan Pendidikan 

Berkualitas” yang ditulis oleh Fahrurrozi April 2012. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif untuk mendapatkan data ang diinginkan penulis 

melakukan wawancara mendalam, intisari dokumen, rekaman dan observasi 

yang lainya. Kesimpulan dari jurnal ini adalah salah satu yang menjadi faktor 

kesuksesan rumah zakat dan LPI dompet dhuafa‟ adalah kepercayaan 

masyarakat tentang program yang ditawarkan oleh kedua lembaga ini serta 

terdapat faktor lain yang secara tidak langsung ikut berkonstribusi dalam 

meningkatkan kepercayaan dan akuntibilitas organisasi. Dan setiap hasil yang 

telah dilakukan kepada awak media agar dapat transparasi. Dan sudah saatnya 

bagi seluruh lembaga zakat untuk dapat ikut berkonstribusi dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia. Secara umum strategi penggalangan dana ZIS untuk 

pendidikan yang diterapkan RZ dan DD didasarkan pada strategi diferensiasi 

produk/jasa dan strategi fokus pelanggan. Strategi diferensiasi produk/jasa 

diwujudkan dalam bentuk inovasi program pemberdayaan masyarakat, 

misalnya Sekolah Juara (RZ) dan Sekolah SMART Ekselensia (LPI DD). 

Sedangkan strategi fokus pelanggan diwujudkan melalui peruntukan dana ZIS 

berupa program bagi masyarakat yang membutuhkan (dhuafa/mustahik). 

Jurnal yang kedelapan adalah “Zakat Pendidikan Kepada Golongan 

Asnaf di Malaysia: Peranan dan Cabarannya Pada Masa Kini” yang ditulis 

oleh Azman AB Rhaman dan Siti Martiah Anwar (IMAF 2014). Metode yang 

digunakan adalah deskriptif  kualitatif dan untuk mengumpulkan data penulis 
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melakukan intisari dokumen dan wawancara mendalam. Kesimpulan dari 

jurnal ini adalah bahwa beberapa usaha yang telah dilakukan oleh institusi 

zakat dalam menyalurkan bantuan zakat kepada asnaf harus diberikan ujian. 

Bagaimanapun lembaga zakat perlu memainkan peranan penting dari masa 

kemasa untuk menjamin bantuan zakat pendidikan dan memainkan peranan 

penting dalam pendidikan para asnaf melelui bantuan pendidikan. Penyelidik 

di akhir kajian ini mendapati bahawabeberapa usaha telah giat dijalankan oleh 

institusi zakat dalam menyalurkan bantuan zakat kepada golongan asnaf dan 

usaha seperti ini harus diberikan pujian. Walaubagaimanapun, institusi zakat 

perlu memainkan peranan dengan lebih proaktif dari semasa ke semasa bagi 

menjamin skim dan bantuan zakat pendidikan ini sampai kepada mereka yang 

layak menerimanya dan memerlukannya memandangkan zakat pendidikan 

memainkan peranan penting dalam pendidikan asnaf melalui kepelbagaian 

skim dan bentuak bantuan pendidikan. Bahawa beberapa usaha telah giat 

dijalankan oleh institusi zakat dalam menyalurkan bantuan zakat kepada 

golongan asnaf dan usaha seperti ini harus diberikan pujian. Walau 

bagaimanapun, institusi zakat perlu memainkan peranan dengan lebih proaktif 

dari semasa ke semasa bagi menjamin skim dan bantuan zakat pendidikan ini 

sampai kepada mereka yang layak menerimanya dan memerlukannya 

memandangkan zakat pendidikan memainkan peranan penting dalam 

pendidikan asnaf melalui kepela bagaian skim dan bentuak bantuan 

pendidikan. 

Tabel 1.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Peran Pemerintah 

dan Ulama Dalam 

Pengelolaan zakat 

Dalam Rangka Usaha 

Penaggulangan 

Peran Pemerintah dan 

Ulama Dalam Pengelolaan 

zakat Dalam Rangka 

Usaha Penaggulangan 

Kemiskinan dan 

Persamaan dari 

penelitian terletak 

pada metode dan 

cara 

mengumpulkan 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Kemiskinan dan 

Peningkatan 

Pendidikan di 

Indonesia oleh 

Mardiyah Hayati. 

Asas, Vol. 4, No. 2 

Juni 2012 

 

Peningkatan Pendidikan di 

Indonesia oleh Mardiyah 

Hayati. Tidak diadopsinya 

zakat ke dalam sistem 

ketatanegaraan, 

menyebabkan dunia Islam 

kehilangan kekuataan 

untuk menjalankan 

program welfare untuk 

memecahkan masalah 

sosial ekonomi, seperti 

kemiskinan. Untuk itu 

peran pemerintah dan 

ulama dalam pengelolaan 

zakat dalam rangka usaha 

penanggulangan 

kemiskinan dan 

peningkatan pendidikan di 

Indonesia sangatlah 

diperluka. 

data. 

Perbedaannya 

dari penelitian ini 

adalah tujuan dari 

penelitian dan 

jenis lembaga 

tersebut. 

2 Visi zakat Dalam 

Pemenuhuhan Hak 

Pendidikan Anak oleh 

Rahma Maulida. Jurnal 

Akademika Vol 17. No 

1 Maret 2012 

Kesimpulan dari tulisan 

ini adalah optimalisasi 

dana zakat untuk 

pembangunan di 

dimaksimalkan untuk 

pembangunan sumber 

daya manusia khususnya 

anak-anak dimana angka 

Persamaan dari 

penilitian ini 

terletak pada 

metode  kulaitatif 

dan pengumpulan 

data dengan 

wawancara. 

Perbedaan 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

kekerasan anak di 

Indonesia masih banyak 

problematika yang 

melanda salah satunya 

adalah kekerasan, dengan 

demikian anak-anak dapat 

mendapat beasiswa dan 

pembangunan sekolah 

gratis untuk anak-anak 

yang kurang mampu 

terletak pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

juga. 

3 Peranan Zakat Dalam 

Pengembangan 

Pendapatan dan 

Pendidikan Keluarga 

Peternak oleh 

Muhammad Nuskhi. 

Jurnal Pembangunan 

Pedesaan Vol. V No. 3 

Desember 2005 

Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah 

dimana keluarga MPZ 

(masyarakat penerima 

zakat) mempunyai 

kesempatan yang lebih 

baik dari pada MNZ 

(masyarakat non-penerima 

zakat), diman proporsi 

dalam peningkatan daya 

guna fisik yang berupa 

perumahan mencapai 

angka 47% sedangkan 

yang berupa 

pengembangan SDM 

hanya menapai angka 

7,81%. Jangka panjang 

pemberian zakat juga akan 

Persamaan dari 

penelitain ini 

terletak di metode 

yang digunakan 

dan teknik 

pengumpulan 

data. 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

ini juga 

menggunakan 

kuantitatif dan 

tujuan dari 

penelitiannya 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

mempengaruhi kehidupan 

keluarga MPZ dan MNZ 

sehingga meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

 

4 Konstribusi Zakat Maal 

Dalam 

Mengembangkan 

Lembaga Pendidikan di 

Kota Medan oleh Muiz 

Fauzi Rambe Afdhal. 

Jurnal Riset Akuntansi 

Dan Bisnis 

Vol. 8 No. 2 September 

2008 

Kesimpulan dari jurnal ini 

adalah Medan merupakan 

kota terbesar ke 3 di 

Indonesia sehingga 

meninggalkan banyak 

pekerjaan rumah salah 

satunya di bidang 

pendidikan yang dimana 

dengan banyaknya 

masyarakat dan banyak 

pula masayrakat yang 

kurang mampu. Bantuan 

yang diberikan adalah 

beasiswa untuk anak 

kurang mampu, bantuan 

buku dan peralatan 

sekolah, bantuan pakain 

sekolah dan untuk 

meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan 

khususnya masyarakat 

muslim yang berada di 

kota medan karena 

terbatasnya anggaran di 

Persamaan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan cara 

pengumpulan data 

dengan 

wawancara. 

Perbedaan 

terletak pada  

tujuan dan 

lembaga yang 

akan diteliti. 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

kota medan. Sebagai umat 

muslim  maka alangkah 

lebih baiknya kita untuk 

memperhatikan tentang 

perdayaan zakat sebagai 

penolong umat. 

5 Peranan Pemberdayaan 

Zakat dalam 

Meningkatkan 

Pendidikan di Desa 

Kuwik Kecamatan 

Kunjang oleh Ali 

Muchasan. Inovatif: 

Volume 1, No. 2 Tahun 

2015 

Kesimpulan dari jurnal ini 

peranan pemberdayaan 

zakat di desa kuwik 

kecamatan kunjang 

mempunyai peranan yang 

signifikan dimana dengan 

adanya pemberdayaan 

zakat pendidikan di desa 

ini maka semakin bisa 

semakin ditingkatkan dan 

dimajukan. Peranan zakat 

dalam meningkatkan dapat 

membantu kelancaran dan 

kemajuan pendidikan dan 

meningkatkan kualitas 

guru-gurunya dan 

fasilitasnya. 

Persamaan 

terletak pada 

metode kulitatif 

dan teknik 

pengumpulan data 

dengan observasi 

dan wawancara. 

Perbedaan 

terletak pada 

subjek penelitian 

dan objek 

penelitian 

6 Dampak Program 

Beasiswa Pendidikan 

LAZ (lembaga amil 

zakat) Pupuk Kaltim 

Dalam Meningkatkan 

Kesimpulan dari jurnal ini 

adalah untuk 

meningkatkan prestasi 

belajar mahasaiswa asal 

bontak dengan syarat 

Persamaan dari 

penelitian terletak 

pada cara 

pengumpulan data 

dengan 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Prestasi Belajar 

Mahasiswa Asal 

Bontang oleh Isra 

Mirawati. eJournal Ilmu 

Pemerintahan, Volume 

4, No 3 2016 

mahasiswa harus 

menyelesaikan sesuai 

batas waktu yang telah 

ditentukan. Dengan 

adanya beasiswa ini maka 

mahasiswa harus menjadi 

mahasiswa yang teladan 

dan menjadi pribadi yang 

baik. Untuk mendapatkan 

beasiswa tersebut maka 

mahasiswa diharuskan 

untuk mampu membeca 

alquran dan mengikuti 

beberapa tahapan dan 

mengitu beberapa tes 

apabila mereka lulus maka 

mahasiswa tersebut berhak 

mendapat berhak 

mendapat beasiswa. , hal 

ini dibuktikan dengan 

sebanyak 98% mahasiswa 

penerima beasiswa LAZ 

Pupuk Kaltim memiliki 

indeks prestasi diatas 3,00, 

dan perihal indeks prestasi 

telah ditekankan sejak 

awal agar tidak kurang 

dari 3,00 apabila tidak 

memenuhi syarat pihak 

wawancara dan 

observasi serta 

objek penelitian. 

Perbedaan 

terletak pada 

objek dan subjek 

penelitian. 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

LAZ Pupuk Kaltim akan 

memberikan punishment 

atau bahkan pencabutan 

beasiswa. 

 

7 Strategi Penggalangan 

Dana Untuk Pendidikan 

(Studi Kasus di Rumah 

Zakat dan Lembaga 

Pengembangan Insani 

Dompet Dhuafa. Jurnal 

Adminisistrasi 

Pendidikan Vol.XIV 

No.1 April 2012 

Kesimpulan dari jurnal ini 

adalah salah satu yang 

menjadi faktor kesuksesan 

rumah zakat dan LPI 

dompet dhuafa‟ adalah 

kepercayaan masyarakat 

tentang program yang 

ditawarkan oleh kedua 

lembaga ini serta terdapat 

faktor lain yang secara 

tidak langsung ikut 

berkonstribusi dalam 

meningkatkan 

kepercayaan dan 

akuntibilitas organisasi. 

Dan setiap hasil yang telah 

dilakukan kepada awak 

media agar dapat 

transparasi. Dan sudah 

saatnya bagi seluruh 

lembaga zakat untuk dapat 

ikut berkonstribusi dalam 

memajukan pendidikan di 

Persamaan 

terletak pada 

metode kualitatif 

dan pengumpulan 

data dengan 

wawancara, 

observasi. 

Perbedaan 

terletak pada 

teknik 

pengumpulan data 

yang menggunaan 

intisari dokumen 

dan rekaman. 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Indonesia. 

 

8 Zakat Pendidikan 

Kepada Golongan 

Asnaf di Malaysia: 

Peranan dan 

Cabarannya Pada Masa 

Kini oleh Fahrurrozi. 

Proceeding of the 

International 

Conference on Masjid, 

Zakat and Waqf (IMAF 

2014) 

(e-ISBN 978-967-

13087-1-4). 1-2 

Kesimpulan dari jurnal ini 

adalah bahwa beberapa 

usaha yang telah 

dilakukan oleh institusi 

zakat dalam menyalurkan 

bantuan zakat kepada 

asnaf harus diberikan 

ujian. Bagaimanapun 

lembaga zakat perlu 

memainkan peranan 

penting dari masa kemasa 

untuk menjamin bantuan 

zakat pendidikan dan 

memainkan peranan 

penting dalam pendidikan 

para asnaf melelui bantuan 

pendidikan. Walau 

bagaimanapun, institusi 

zakat perlu memainkan 

peranan dengan lebih 

proaktif dari semasa ke 

semasa bagi menjamin 

skim dan bantuan zakat 

pendidikan ini sampai 

kepada mereka yang layak 

menerimanya dan 

Persamaan 

terletak pada 

metode kualitatif 

dan teknik 

pengumpulan data 

dengan 

wawancara. 

Perbedaan 

terletak pada salah 

satu teknik 

pengumpulan data 

yang 

menggunakan 

intisari dokumen. 
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No Judul dan Penulis Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

memerlukannya 

memandangkan zakat 

pendidikan memainkan 

peranan penting dalam 

pendidikan asnaf melalui 

kepela bagaian skim dan 

bentuak bantuan 

pendidikan. 

 

Sumber : dari berbagai sumber 

Setelah melihat penelitian-penelitian sejenis sebelumnya, bahwa 

semua penelitian yang disebutkan sebelumnya hanya meneliti dari segi 

penyaluran zakat secara namun belum sampai pada pengalokasian khusus ke 

pendidikan. Oleh karena itu penulis disini akan melakukan penelitian yang 

belum dilakukan sebelumnya dan dirasa perlu untuk diteliti yaitu mengenai 

studi pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan sarana dan prasaranan 

pendidikan (studi kasus LAZIS UII). 

 

B. Landasan Teori 

1. Teori Tentang Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa artinya tumbuh dan bertambah juga bisa 

diartikan berkah, bersih, dan suci. Sedangkan menurut istilah adalah 

harta yang dikeluarkan oleh pemiliknya untuk orang yang berhak 

menerimanya dengan syarat-syarat tertentu dan Menurut hukum islam 

zakat adalah pengembilan harta tertentu, dengan sifat-sifat tertentu dan 

untuk diberikan kepada orang-orang tertentu pula yaitu kedelapan 

asnaf. Zakat adalah salah satu daripada rukun Islam yang memainkan 
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peranan penting dalam kehidupan umat Islam sepanjang sejarah 

kewujudannya. Ia merupakan satu mekanisme ibadat kewangan dan 

perekonomian yang antara matlamatnya membersihkan jiwa manusia 

serta hartanya (wahid, 2009). Sedangkan zakat sendiri memiliki tujuan 

menciptakan keadilan sosial ekonomi. Dengan kata lain zakat 

merupakan pemberian harta dengan jumlah tertentu yang diberikan 

orang kaya kepada orang miskin. Sesungguhnya para cendekiawan 

muslim banyak menerangkan terkait tujuan-tujuan zakat, baik yang 

berhubungan dengan tatanan ekonomi, sosial, dan kenegaraan yang 

ditinjau dari tujuan-tujuan nash secara eksplisit (Aristoni, 2015). 

b.   Macam-macam Zakat 

Zakat memiliki dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat mal. 

Pertama adalah zakat fitrah zakat fitrah adalah zakat yang wajib 

dikeluarkan satu tkali dalam satu tahun oleh setiap muslim mukallaf 

(orang yang dibebani kewajiban) untuk dirinya sendiri dan untuk 

orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Besaran jumlah yang 

dikeluarkan adalah sebesar satu sha‟ (3,5 liter/2,5) perjiwa yang 

dikeluarkan setiap tanggal 1 syawal setelah sholat subuh sebelum 

sholat idul fitri. Kedua adalah zakat mal, zakat mal adalah zakat yang 

dikenakan atas harta yang dimiliki oleh seseorang dengan syarat dan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariat islam. 

Dalam mengeluarkan zakat mal ada bebrapa ketentuan harta 

yang boleh dimkeuarkan zakat mal nya yaitu : 

1. Harta yang dimiliki berkepemilikan penuh, diamana harta 

yang hendak dizakatkan mutlak herta pemilik itu sendiri 

2. Harta yang dizakatkan dapat berkembang, dimana harta 

yang dimiliki berpotensi untuk terus menghasilkan. 

3. Telah mencapai nisab, dnisab sendiri adalah standar 

minimal yang dikenakan, jika harta belum mencapai nisab 

maka belum diwajibkan untuk mengeluarkan zakat mal nya. 
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4. Melibihi kebutuhan pokok, artiya yang wajib untuk 

mengeluarkan zakat ini adalah orang-orang yang telah 

terpenuhi kebutuhan pokoknya. 

5. Tidak berutang dan kepemilikan hartanya telah mencapai 

satu tahun. 

c. Landasan Hukum 

1) Al-Qur‟an 

a) Q.S. Al-An‟am ayat 141 

ِٓىْ صَذَلتًَ حطَُِّٓشُْىُْ  انِ َٕ ٍْ أيَْ ٌَّ خُزْ يِ ىْ إِ ِٓ ٍْ صَمِّ عَهَ َٔ ىْ بِٓاَ  ِٓ ٍ حزَُكِّ َٔ

ٍعٌ عَهٍِىٌ  ًِ ُ سَ اللََّّ َٔ ٌٍ نَٓىُْ    صَلاحكََ سَكَ

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui..”(Q.S. At-taubah:103 ) 

Dari ayat diatas menjelaskan (Ambillah sedekah dari sebagian 

harta mereka, dengan sedekah itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka) dari dosa-dosa mereka, maka Nabi saw. 

mengambil sepertiga harta mereka kemudian 

menyedekahkannya (dan berdoalah untuk mereka). 

(Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenangan jiwa) rahmat 

(bagi mereka) menurut suatu pendapat yang dimaksud dengan 

sakanun ialah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima. 

(Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). (jalaliyn, 

2013) 

b)   Q.S. Al-Baqarah ayat 43 

 ٍَ اكِعٍِ اسْكَعُٕا يَعَ انشَّ َٔ كَاةَ  آحَُٕا انزَّ َٔ لَاةَ  ٕا انصَّ ًُ ألٍَِ َٔ  

Artinya : “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan 

ruku‟lah beserta orang-orang yang ruku”. (Q.S. Al-Baqarah: 

43) 
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c) Q.S. Al-Baqarah ayat 277 

كَاةَ  ا انزَّ ُٕ آحَ َٔ لَاةَ  ألَاَيُٕا انصَّ َٔ انحَِاثِ  هُٕا انصَّ ًِ عَ َٔ ٍَ آيَُُٕا  ٌَّ انَّزٌِ  إِ

ُْذَ ل ْىُْ أجَْشُْىُْ عِ ََ ٌَ لََ ْىُْ ٌحَْزََُٕ َٔ ِٓىْ  ٍْ فٌ عَهَ ْٕ لََ خَ َٔ ِٓىْ  سَبِّ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta 

mengerjakan kebaikan, melakukan shalat, dan membayar zakat, 

mereka itu memperoleh ganjaran di sisi Allah, mereka tiada 

akan berduka cita”.(Q.S. Al-Baqarah: 227) 

d) Q.S. Adz-Dzariat ayat 19 

حشُٔوِ  ًَ ٱن َٔ ائمِِ  ِٓى حَكّ نِّهسَّ نِ ََٰٕ فًِ أيَ َٔ  

Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian”. (Q.S. Adz-Dzariat: 19) 

2) Al-hadist 

a) Hadist riwayat bukhari 

كَاةَ  ا انزَّ ُٕ آحَ َٔ لَاةَ  ألَاَيُٕا انصَّ َٔ انحَِاثِ  هُٕا انصَّ ًِ عَ َٔ ٍَ آيَُُٕا  ٌَّ انَّزٌِ  إِ

ا: ) ًَ ُُْٓ ُ عَ ًَ اَللََّّ ٍِ عَبَّاسٍ سَضِ ٍِ ابِْ ًَّ صهى اللَّ عهٍّ ٔسم عَ ٌَّ انََُّبِ وأَ  

ٍِ ( فزََكَشَ اَ   ًَ ٌَّ بعََثَ يُعَارًا سضً اللَّ عُّ إنِىَ انٍََْ ِّ: ) أَ فٍِ َٔ نْحَذٌِثَ,   

ِٓىْ, فخَشَُد   ٍْ أغٍَُِْاَئِ ِٓىْ, حؤُْخَزُ يِ انِ َٕ ِٓىْ صَذَلتًَ فًِ أيَْ ٍْ َ لذَِ افِْخشََضَ عَهَ  اَللََّّ

انهَّفْظُ نهِْبخَُاسِيّ ِ   َٔ  , ِّ ٍْ ِٓىْ ( يُخَّفكٌَ عَهَ فًِ فمُشََائِ  

Artinya : Dari ibnu abbas r. bahwa nabi shallallahu „alaihi 

wasallam mengutus Mu‟adz ke negeri Yaman, ia meneruskan 

hadist itu dan dilamnya (beliau bersabda): “sesungguhnya allah 

telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil 

dari orang-orang kaya diantara mereka dan dibagikan kepada 

orang-orang kafir diantara mereka. “muttafaq alaihi dan 

lafadznya menurut bukhori. 
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b) Hadist riwayat Ahmad dan Abu daud 

ِ صهى َ   ِِ لاَلَ: لَانشَسُٕلُ اَللََّّ ٍْ جَذِّ ِّ, عَ ٍْ أبٍَِ ٍْبٍ, عَ ٍِ شُعَ شِٔ بْ ًْ ٍْ عَ عَ َٔ  

ٍَ عَهىَ ٍ ًِ سْهِ ًُ ذ اللَّ عهٍّ ٔسهى ) حؤُْخَزُ صَذَلاَحانَْ ًَ اُِ أحَْ َٔ ِٓىْ ( سَ ِْ يٍِاَ  

Artinya: Dari Ibnu Syu‟aib dari ayahnya, dari kakeknya 

radiyallahu‟anhu bahwa Rasullullah Shallallahu‟alaihi wasallam 

bersabda: “zakat kaum muslimin diambil ditempat-tempat 

sumber air mereka. “riwayat Ahmad. Hadist menurut Abu 

Dawud: “zakat mereka tidak diambil kecuali di kampung 

mereka”. 

c) Hadist riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa‟i 

ِ صهى ِِ لاَلَ: لاَلَ سَسُٕلَُلَلََّّ ٍْ جَذِّ ِّ, عَ ٍْ أبٍَِ ٍِ حَكٍِىٍ, عَ ْٓزِ بْ ٍْ بَ عَ َٔ  

  ٌٍ ُْجُ نبَُٕ ٍَ بِ تِ إبِمٍِ: فًِ أسَْبعٍَِ ًَ , لََ  اللَّ عهٍّ ٔسهى ) فًِ كُمِّ سَائِ  

  ٍْ يَ َٔ ٍْ أعَْطَاْاَ يُؤْحجَِشًا بِٓاَ فهََُّ أجَْشُُِ,  ٍْ حِسَابِٓاَ, يَ قُ إبِمٌِ عَ حفُشََّ  

اَ ٍْ عَزَيَاثِ سَبُِّ ِّ, عَزْيَتً يِ شَطْشَ يَانِ َٔ , لََ ٌحَِم  يَُعََٓاَ فئَََِّا آخِزُْٔاَ   

   ً انَُّسَائِ َٔ دَ,  ُٔ أبَُٕ دَا َٔ ذُ,  ًَ اُِ أحَْ َٔ ءٌ (  سَ ًْ ُْٓاَ شَ ذٍ يِ ًَّ لِ يُحَ َِ,  

ِّ عَهىَ ثبُُٕحِّ  لَ بِ ْٕ ً  انَْمَ افعِِ عَهَّكَ انَشَّ َٔ حَُّ انَْحَاكِىُ,  صَحَّ َٔ  

Artinya: Dari Bahz Ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya 

Radiyallahu‟anhu bahwa Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam 

bersabda:”pada setiap 40 ekor unta yang dilepas mencari 

mencari makan sendiri, zakatnya seekor anak unta betina yang 

umurnya memasuki tahun ketiga. Tidak boleh dipisahkan anak 

unta itu untuk mengurangi perhitungan zakat. Barang siapa 

memberinya karena mengharap pahala, ia akan mendapat 

pahala. Barang siapa menolak untuk mengeluarkannya, kami 

akan mengambilnya beserta setengah hartanya karena ia 
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merupakan perintah keras dari tuhan kami. Keluarga Muhammad 

tidak halal mengambil zakat sedikit pun. “riwayat Ahmad, Abu 

Dawud, dan Nasa‟I. hadist shahih menurut hakim. Ssyafi‟I 

memberikan komentar atas ketetapan hadist ini. 

d) Hadist riwayat Bukhori dan Abu Daud 

 ًِّ ٍْ انََُّبِ ِّ, عَ ٍْ أبٍَِ ِ, عَ ٍِ عَبْذِ اَللََّّ ٍْ سَانىِِ بْ عَ صهى اللَّ عهٍّ  -َٔ  

ا -: لاَلَ  - ٔسهى ًَ اءُ  سَمجَِ  فٍِ ًَ ٌُ  انَسَّ انْعٍُُٕ َٔ , ْٔ ٌَ  أَ :عَثشٌَِاًّ كَا  

ا, انَْعُشْشُ   ًَ فٍِ َٔ  ًَ اُِ  -. انَْعُشْشِ  َصِْفُ : باِنَُّضْحِ  سُمِ َٔ .َُ  انَْبخَُاسِيّ  سَ  

لِِبًَِ  دَ  َٔ ُٔ ْٔ  -: دَا ٌَ  أَ ا, انَْعُشْشُ : بعَْلًا  كَا ًَ فٍِ َٔ  ًَ ٌِ  سُمِ ا َٕ ِٔ  ي باِنسَّ   أَ

انَْعُشْشِ  َصِْفُ : انََُّضْحِ   

Artinya : Dari Salim Ibnu Abdullah, dari ayahnya r.a, bahwa 

Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Tanaman yang 

disiram dengan air hujan atau dengan sumber air atau dengan 

pengisapan air dari tanah, zakatnya sepersepuluh, dan tanaman 

yang disiram dengan tenaga manusia, zakatnya seperduapuluh." 

Riwayat Bukhari. Menurut riwayat Abu Dawud: "Bila tanaman 

ba'al (tanaman yang menyerap air dari tanah), zakatnya 

sepersepuluh, dan tanaman yang disiram dengan tenaga manusia 

atau binatang, zakatnya setengah dari sepersepuluh (1/20). 

d. Tujuan, Fungsi dan Hikmah Zakat 

Dalam berzakat, terdapat hikmah yang dapat dipetik. 

Hikmah tersebut ada yang dimaksudkan untuk hal yang bersifat 

personal (perseorangan) baik muzakki maupun mustahiq itu sendiri 

(Syafiq, 2015). Hal ini bersifat sosial kemasyarakatan, dimana 

zakat sangat penting dalam mensejahterakan masyarakat, 

memperbaiki hubungan antara masyarakat kaya dan miskin 

menjadi lebih harmonis dan padaakhirnya menciptakan suasana 

yang aman, tentram lahir dan batin. Disisi lain dikarenakan zakat 
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merupakan ibadah yang mempunyai dua dimensi, yaitu vertikal 

(habbblun-minallah) dan horizontal (habblun-minannas) yang 

akan memperbaiki hubungan antara dimensi tersebut. 

Zakat memiliki fugsi-fungsi yang bersifat personal, hasil 

dari ibadah zakat berdimensi vertikal yang dapat memperbaiki 

karakter muslim yang berzakat dan yang menerima diantaranya : 

1) Mensucikan diri dari bakhil. 

2) Menghilangkan sifat kikir . 

3) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, terutam 

untuk pemilik harta. 

4) Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada 

kepedulian untuk mereka. 

5) Melatih untuk memberi. 

6) Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan diri 

7) Mensucikan harta pemberi. 

Sedangkan tujuan zakat bersifat sosial yang berdimensi horizontal 

antara lain :  

1) Menajalin tali silaturahmi sesama muslim dan manusia 

pada umumnya. 

2) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya 

keluar dari kesulitan hidup dari penderitaan. 

3) Membersihkan sifat iri dan dengki dan kecemburuan 

sosial dari hati orang-orang miskin. 

4) Bentuk kegotong-royongan dan tolong menolong dalam 

kebaikan taqwa. 

2.  Teori tentang sarana dan prasarana pendidikan 

a. Pengertian sarana dan prasarana pendidikan 

Pendidikan dalam bahasa inggris berarti education, sedangkan 

dalam bahasa latin dari kata E dan Duco, E berarti perkembangan dari 
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luar dari dan dalam atau perkembangan dari sedikit menuju banyak, 

sedangkan Duco berarti sedang berkembang. Dengan demikian 

pendidikan bisa juga sebagai upaya untu mengembangkan 

kemampuan diri. Pendidikan adalah hal pokok yang akan menopang 

kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari 

kualitas dan sistem pendidikan yang ada (Sujarwo, 2015). Pengertian 

sarana sendiri adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat alat 

untuk mencapai  makna dan tujuan, sedangkan arti dari prasarana 

adalah sesuatu yang berperan sebagai penunjang utama untuk 

terselenggarakannya sebuah proses. Pengelolaan sarana dan prasarana 

sangat penting karena dengan adanya pengelolaan sarana dan 

prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaanya 

(Megasari, 2014). Pengertian sarana dan prasarana pendidikan 

menurut tim perumus penyusun pedoman pembukuan media 

pendidikan departemen pendidikan dan kebudayaan dapat dibedakan 

sesuai dengan fungsinya masing-masing, yaitu sarana pendidikan 

adalah semua fasilitas yang diperlukan selama proses belajar 

mengajar, baik bergerak maupun yang tidak bergerak agar supaya 

pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, 

dan efisien. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti peraturan 

sekolah, kualitas guru, lingkungan sekolah dan sebagainya. 

Dalam peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang 

standar nasional pendidikan yang menyangkut standar sarana dan 

prasaran pendidikan secara nasional pada bab VII pasal 42 disebutkan 

bahwa : 

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 

buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
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perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 

pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 

tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian perbedaan sarana dan prasarana pendidikan 

adalah pada fungsi masing dimana fungsi dari sarana pendidikanan 

untuk memudahkan dalam penyampaian materi pelajaran, dimana 

segala macam peralatan yang digunakan guru dan murid untuk 

memudahkan penyampaian dan menerima materi pelajaran.  

Sedangkan prasarana memudahkan untuk penyelenggaraan 

pendidikan dalam artian segala macam peralatan, kelengkapan, dan 

benda-benda yang digunakan guru dan murid untuk memudahkan 

penyelenggaraan pendidikan. Sarana   dan   prasarana   sebagai   

bagian   integral   dari   keseluruhan   kegiatan  pembelajaran  di  

satuan  pendidikan  mempunyai  fungsi  dan  peran  dalam  pencapaian 

kegiatan  pembelajaran  sesuai  kurikulum  satuan  pendidikan.  Agar  

pemenuhan  sarana dan  prasarana  tepat  guna  dan  berdaya  guna  

(efektif  dan  efisien),  diperlukan  suatu analisis kebutuhan yang tepat 

di dalam perencanaan pemenuhannya (Prastyawan, 2006). 

b. Landasan Hukum 

جَرِ  ذِي مِنَ الْْبَِالِ بُ يُوتاً وَمِنَ الشَّ  وَأوَْحَى رَبُّكَ إِلََ النَّحْلِ أَنِ اتََِّّ

(٨٦وَمَِّا يَ عْرشُِونَ )  
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 فِيهِ شِفَاءٌ ثَُُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلا يََْرجُُ مِنْ بطُوُنِِاَ شَراَبٌ مُُْتَلِفٌ ألَْوَانهُُ 

رُونَ   للِنَّاسِ إِنَّ فِ ذَلِكَ لآيةًَ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ

Artinya : Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-

sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikin manusia”. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 

(bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang 

bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang 

yang memikirkan.(Q.S. An-Nahl : 68-69) 

3.  Teori Tentang Mekanisme Pengalokasian Dana Zakat 

Pengalokasian menurut KBBI berasal dari kata alokasi yang berarti 

pembagian pengeluaran dan pendapatan (di suatu departemen, instansi, 

atau cabang perusahaan), baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaannya. Sedangkan  menurut istilah pengalokasian adana adalah 

menyisihkan sebagian pendapatan untuk kepentingan lainnya. Dalam 

kasus ini dimana dana yang telah didapatkan akan dialihkan untuk sesuatu 

yang lebih pentitng, sedangkan pengalokasian ini sendiri bertujuan agar 

peroses yang ingin dikembnagkan dapat berjalan sebagaimana semestinya 

tanpa menghambat program-program lainnya dikarenakan pengalokasian 

dan tersebut. Yang menjadi hambatan dalam pengalokasian dana biasanya 

bersangkutan dengan jumlah uang masuk, apabila jumlah pemasukan yang 

besar maka dana yang dapat dialokasikan dapat menyesuaikan dengan 

persenan yang telah ditentukan akan tetapi apabiala jumlah pemasukan 

kecil maka dana yang akan dialokasikan akan semakin sedikit. 

Dalam pengalokasian dana zakat ada beberapa mekanisme  yang 

harus diperhatikan dalam proses pengalokasiannya hal ini dikarenakan 

dana yang akan harus dialokasikan harus sesuai dengan tujuan 
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pengalokasian tersebut. Beberapa hal yang berpengaruh dalam 

keberhasilan melaksanakan program pengalokasian dana untuk 

memberdayakan masyarakat antara lain faktor sumber daya manusia 

SDM), sosialiasasi dalam alokasi dana, dan koordinasi belum sesuai 

dengan harapan dan keinginan sehingga dalam implementasinya 

pengalokasian dana tidak berjalan dengan optimal (Meutia, 2017). 

Mekanisme pengalokasian dana zakat yang harus diperhatikan terlebih 

dahulu adalah tujuan dari pengalokasian tersebut bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat, selanjutnya kualitas sumber daya manusia 

yang mengalokasikan dana perlu diperhatikan hal ini dikarenakan dengan 

kualitas sdm yang baik maka proses pengalokasian dana zakat akan 

berjalan lebih efektif. Koordinasi yang dalam proses pengalokasian dana 

zakat juga sangat penting dilakukan dikarenakan agar supaya jumlah uang 

yang dialokasikan tidak berlebihan dan kekurangan. 

4.  Teori Tentang Lembaga Pengelola Zakat 

a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan amil zakat nasional merupakan lembaga resmi yag 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden RI NO.8 

tahun 2001 yang bertugas dan berfungsi sebagai penghimpun dan 

penyalur dana zakat, infaq, shadaqah di tingkat nasoinal. BAZNAS 

merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri 

dan bertanggung jawab kepada presiden melalui kementrian agama. 

Dengan demikian secara tidak langsung pemerintah ikut andil dalam 

pengelolaan zakat bersama BAZNAS dengan megikuti ketentuan 

syariat Islam secara jujur, transparan, dan terpercaya. 

BAZNAS memiliki empat fungsi yaitu: 

1) Perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat 
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3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendaya 

gunaan zakat 

4) Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan 

pengelolaan zakat 

Agar fungsi dari BAZNAS terlaksana dengan baik maka baznas juga 

memiliki kewenagan yaitu: 

1) Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan 

zakat 

2) Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BANAS 

provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ 

3) Meminta laporan pelaksanaan pengeloaan zakat, infaq dan 

sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya kepada 

BAZNAS provinzi dan LAZ 

Selama sebelas tahun menjalankan tugasnya sebagai badan zakat 

nasional, BAZNAS telah meraih pencapaian sebagai berikut: 

1) BAZNAS menjadi rujukan untuk pengembangan 

pengelolaan zakat didaerah terutama bagi BAZDA provinsi 

maupun BAZDA kabupaten/kota  

2) BAZNAS menjadi mitra kerja komisi VII DPR-RI 

3) BAZNAS tercantum sebagai badan lainnya selain 

kementrian/lembaga yang menggunakan dana APBN dalam 

jalur pertanggung jawaban yang terrkonsolidasi dalam 

laporan kementrian/lembaga pada kementrian keuangan RI. 

b. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

LAZ adalah intitusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya 

dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak 

dibidang da‟wah, pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat islam 

(Risal, 2015). Lembaga amil zakat merupakan lembaga yang didirikan 

oleh swasta diluar olembaga pemerintahan akan tetapi lembaga amil 

zakat dikukuhkan , dibina, dan dilindungi dan dilindungi pemerintah. 
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Dalam melaksanakan tugas LAZ diwajibkan memberikan laporannya 

kepada pemerintah yang sesuai dengan tingkatannya. Pengukuhan 

lembaga amil zakat dilakukan oleh pemerintah atas atas usul LAZ 

yang telah memenuhi syarat, pengukuhan dilaksanakan setelah 

terlebih dahulu dilakukan penelitian dan persyaratan yang telah 

ditentukan. 

Adapun syarat-syarat untuk mendirikan lembaga Amil Zakat 

adalah sebagai berikut : 

1) Berbadan hukum 

2) Memiliki data muzakki  

3) Memiliki program kerja  

4) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit 

Lembaga  zakat  harus  menggunakan  pembukuan  yang  

benar  dan  siap  diaudit  oleh akuntan  publik (Kristin & Umah, 

2011),  jika  Lembaga  zakat  belum  menerapkan  akuntansi  zakat 

berakibat dapat menimbulkan masalah dalam audit laporan keuangan 

lembaga amil zakat tersebut. Padahal, audit merupakan salah satu 

unsur terpenting untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

terhadap lembaga zakat tersebut. 

5. Teori tentang Mustahiq dan Muzakki 

1) Mustahiq 

Mustahiq zakat sendiri terdiri dari delapan golaongan yang 

mana kedelapan golongan tersebut adalah orang-orang yag berhak 

menerima zakat yang kita berikan baik zakat fitrah ataupun zakat maal. 

Allah SWT berfirman tentang siapa saja yang berhak dan pantas 

mendapatkan zakat yang telah tertulis di surat at-taubah ayat 60: 

هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوبُ هُمْ وَفِ الرِّقاَبِ وَ  اَ الصَّدَقاَتُ للِْفُقَراَءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَي ْ ََارمِِيَن إِنََّّ الْ

بِيلِ  َ   اللَّهِ  مِنَ  فَريِضَةً  َ  وَفِ سَبِيلِ اللَّهِ وَابْنِ السَّ  
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حَكِيمٌ  عَلِيمٌ  وَاللَّهُ    
Artinya : “Sesunggahnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk memerdekaan  budak, orang-orang berhutang, 

untuk jalan allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 

sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan allah; da allah maha 

mengetahui lagi bijaksana”. (Q.S. At-aubah:60) 

Dari ayat diatas sudah jelaslah maka pemberian uang zakat 

hanya boleh diberikan kepada delapan golongan tersebut, yaitu: 

a) Fakir  

Orang yang memiliki harta, akan tetapi harta yang dimiliki tidak 

dapat mencukupi untuk keperluannya dalam jangka waktu satu 

tahun, atau orang yang memiliki penghasilan tetapi tidak 

mencukupi kebutuhannya, maka akan diberi zakat sekedar 

mencukupi kebutuhannya saja. 

b) Miskin 

Adalah keadaan dimana ketidak mampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pokoseperti makanan, pakian, tempat berlindung, 

pendidikan, pendidikan dan kesehatan. 

c) Amil 

Semua orang yang bertanggung jawab untuk mengerjakan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan pendistribusian zakat. 

d) Mu‟allaf 

Sebutan bagi seorang non-muslim yang mempunyai harapan masuk 

agama Islam, atau orang baru memeluk agama Islam. 

e) Riqab  

Yaitu budak yang dibebsakan atau dengan kata lain mereka yang 

menjadi tawanan akibat perang yang dibenarkan secara syariat atau 

mereka yang merupakan keturunan budak. 
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f) Gharim  

Garim dalam bhasa arab adalah orang yang memiliki utang, akan 

tetapi utang yang dimaksud adalah utang yang melilit pelakunya, 

utang yang tidak timbul dari kemaksiatan, pengutang tidak sanggup 

membayarnya. 

g) Sabilillah  

Adalah orang yang berjuang dijalan allah dalam pengertian luas 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ulama fiqih, atau lebih 

gampangya orang yang megakkakn kalimat tauhid, berperang dan 

berdakwah. 

h) Ibnu sabil  

Orang yang sedang dalam perjalanan yang kehabisan biaya untuk 

kembali ke tanah airnya.  

2) Muzakki 

Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki seorang muslim 

yang diwajibkan untuk menunaikan zakatnnya. Menurut UU No, 38 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat muzakki adalah badan yang 

dimiliki oleh orang mmuslim yang berkewajiban menunaikan zakat.  

Seluruh ulama telah bersepakat bahwa setiap muslim yang 

merdeka, baligh, dan berakal wajib untuk membayar zakat, akan tetapi  

para ulama berbeda pendapat tentang orang yang belum baligh dan gila, 

agar lebih jelas ulama telah bersepakat bahwa orang-orang yang wajib 

mengeluarkan zakat sebagai berikut: 

1) Merdeka 

2) Telah sampai umurnya 

3) Berakal 

4) Nishab yang sempurna 

Dalam hubungannya dengan diri sendiri (muzakki), zakat 

merupakan salah satu cara memberantas pandangan hidup materialistis, 

suatu paham yang menjadikan harta bukan lagi sebagai alat untuk 
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mencapai tujuan hidup, tetapi menempatkannya sebagai tujuan hidup 

(Rais, 2009). 

Tidak semua harta yang dimiliki oleh sesorang dihitung sebagai 

kekayaan yang wajid digunakan untuk berzakat. Dengan demikian ada 

beberapa aturan dan ketentuan yang perlu diperhatikan tentang harta-

harta yang diwajibkan zakat yaitu: 

1) Milik penuh, artinya kita memiliki kontrol penuh atas uang yang 

kita miliki dapat menggunakan seluruh manfaat dari harta tersebut. 

2) Berkembang, artinya harta tersebut mempunyai potensi untuk 

berkembang. 

3) Cukup satu nisab, artinya harta tesebut mencukupi jumlah minimal 

harta yang telah ditentukan. 

4) Lebih dari kebutuhan pokok, yaitu harta yg kita miliki memiliki 

lebih dari pengeluaran pokok kita. 

5) Bebas dari hutang, berarti harta yanng telah termasuk dalam nisab 

harus diluar dari hutang. 

6) Berlaku satu tahun, dimana harta berlaku satu tahun tidak untuk 

semua harta hanya untuk ternak, uang dan perdagangan. 

Dengan memahami secara tepat harta kekayaan yang dikenai wajib 

zakat, akan memudahkan setiap muslim untuk mengenali dirinya sendiri, 

apakah ia termasuk orang yang dibebani wajib zakat atau tidak dan berapa 

zakat yang harus dikeluarkannya. Bagi para petugas, hal ini juga akan 

sangat membantu untuk memudahkan pensosialisasian dan pelaksanaan 

tugas menghimpun para muzakki (rais, 2009). 

6. Teori Mekanisme Alokasi Dana Zakat Pendidikan Dari Prespektif 

Ekonomi Islam 

Tujuan pengalokasian antara lain adalah untuk meningkatkan 

penyediaan sarana dan prasarana fisik yang menjadi prioritas (Usman, 

Mawardi, Poesoro, & Suryahadi, 2008) yang mana dalam hal ini dana 

yang dialokasikan adalah dana zakat yang akan digunakan untuk 
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meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Menurut 

ekonomi islam sendiri mekanisme pengalokasian dana zakat sendiri 

alokasi dana hendaknya meliputi kesejahteraan sosial, pendidikan dan 

penelitian, infrastruktur, pertahanan dan keamanan, dakwah Islam, dan 

lain-lain (bisri, 2017) dimana yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat dibidang-bidang tersebut. Sekolah berbasis dana zakat yang 

akan memiliki kebermanfaatan, bukan saja bagi para siswa tetapi juga 

guru dan masyarakat sekitarnya. (Nurhidayah, 2012). Dalam 

mengalokasikan dana zakat perlunya diperhatikan jumlah uang yang 

masuk dan sekiranya berapa uang yang kemudian akan digunakan 

untuk sarana dan prasarana pendidikan agar tidak mengganggu 

program-program lain yang turut menggunakan dana zakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitain 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

deskriptif. Dimana, data yang dikumpulkan nukan berupa angka, melainkan 

data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, dan dokumen pribadi 

instansi terkait, catatan dan dokumen lain yang mendukung. Tujuan utnuk 

menggunakan pendekatan kualitatif adalah agar ppeneliti dapat 

menggambarkan realita yang benar-benar terjadi di lapangan pada objek yang 

hendak diteliti terkait dengan pengalokasian dana zakat untuk meningkatan 

sarana dan prasarana pendidikan di LAZIS UII Yogyakarta. 

Disini peneliti mencari fakta tentang bagaimana pengalokasian dana 

zakat untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidkan yang dilakukan 

oleh LAZIS UII dengan mempelajari masalah yang terjadi dalam proses 

pengalokasian dana zakat tersebut, mekanisme pengalokasian dana zakat 

tesebut, serta juga untuk mengetahui siapa saja yang berhak menerima bantuan 

dana zakat tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan sarana dan prasarana 

pendidikan khususnya di kota Yogyakarta. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian untuk melakukan penelitian ini di lakukan pada 

LAZIS UII kota Yogyakarta, yang terletak di gedung UII lantai satu, Jl. Cik 

Di Tiro, No.1 kota Yogyakarta Terban, Gondokusuman Daerah Istemewa 

Yogyakarta 55223. Dari segi waktu penelitian, penelitain ini akan 

dilaksanakan kurang lebih 6 bulan dimulai dari Februari 2018 sampai dengan 

Maret 2018. 

C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah tentang bagaimana mekanisme pengelolaan 

zakat untuk meningkatkan sarana dan prasarana penidikan serta mengetahui 

apakah mekanisme tersebut telah sesuai dengan tata cara ekonomi islam. 
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Subyek penelitian kualitatif yang dijadikan sumber data adalah pegawai 

LAZIS UII lebih tepatnya kepala bagian pendidikan. 

D. Objek Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memilih dan menjadikan 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Universitas Islam Indonesia (LAZIS 

UII) kota yogyakarta sebagai objek penelitian, menggunakan metode 

penelitian kualitatif, hal itu dikarenakan penelitian ini tentang bagaimana 

mekanisme dan pengalokasian dana zakat dalam meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan dan juga dalam penelitain ini tidak berbasis angka. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mempunyai dan mendapatkan dan 

mendapatkan dari dua sumber data, yaitu data primer didapatkan melalui 

wawancara dengan bagian pendidikan LAZIS UII yaitu kepala bagian 

pendidikan itu sendiri. Selain melakukan wawancara, peneliti juga 

menggunakan metode studi literarure melalui sumber-sumber referensi, 

seperti buku, jurnal, dan website terpercaya dan website LAZIS UII sendiri. 

E. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data 

primer dan sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer berupa sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (peneliti) atau data yang diperoleh langsung dari 

lapangan (objek penelitian). Menurut (Muhammad, 2008) data primer 

adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli.  Data primer pada 

penelitian ini berasal dari wawancara langsung terhadap Kepala Bidang 

Pengembanagan, Pendidikan, Pelatihan, Dan Ekonomi Produktif. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung. Sumber data 

sekunder peneliti didapat dari profil perusahaan, informasi dari 
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perusahaan yang terkait dengan penelitian, dan data-data yang 

mendukung (Sugiyono, 2013). 

Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer. Data 

sekunder ini diperoleh dari bahan pustaka seperti buku-buku, dan sumber 

tertulis lainnya, dan data yang dimiliki lembaga/yayasan terkait sebagai 

obyek penelitian. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data meliputi : 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas 

manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara 

terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta 

(Hasanah, 2016). Dengan memperhatikan keadaan sekitar saat dilakukan 

pengalokasian dana zakat untuk pendidikan di LAZIS UII di harapkan 

peneliti menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara formal atau disebut juga wawancara terstruktur adalah 

sebuah prosedur sistematis untuk menggali informasi mengenai responden 

dengan kondisi dimana satu set pertanyaan ditanyakan dengan urutan yang 

telah disiapkan oleh pewawancara dan jawabannya direkam dalam bentuk 

yang terstandardisasi (Hakim L. N., 2013). Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung tentang mekanisme pengalokasian 

dana zakat untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di LAZIS 

UII Yogyakarta, dimana informasi yang diperoleh adalah dari kepala 

bidang pengembangan pendidikan, pelatihan dan ekonomi produktif 

LAZIS UII. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan 

kasusu atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut dapat 

ditemukan di buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan website yang 

terpercaya. Studi literatur ditulis dalam format esai dan bukan merupakan 
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bibliografi beranotasi, karena studi ini mengelompokkan hasil-hasil 

pekerjaan secara bersama dan membahas arah perkembangannya, daripada 

berfokus hanya pada satu hal pada suatu waktu (Neyman, 2012) 

4. Dokumentasi  

(dokumentasi) dalam pengertian yang lebih luas berupa setiap 

proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik yang 

bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Nilamsari, 2014). 

Sumber data dalam dokumentasi ini berupa dokumen-dokumen dan 

jurnal-jurnal yang memperkuat bukti yang ada, melengkapi hasil 

penelitian dari wawancara serta menghasilkan hasil penelitian yang lebih 

akurat dan terpercaya. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis yang didapatkan dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan menjadi unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahamai oleh penulis dan dapat difahami oleh 

orang lain. 

Penelitian kualitatif data dapat di peroleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berfariasi disebut juga 

triangulasi. Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 

yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data 

(Rahardjo, 2010). Dengan pengamatan yang berkelanjutan mengakibatkan 

vaariasi data yang tinggi sekali. Data yang diperoleh merupakan data 

kualitatif sehingga teknis analisis data digunakan belum memiliki pola yang 

baku. Hal demikian menjadikan peneliti kesulitan dalam melakukan analisis. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya akan dikembangkan menjadi sebuah 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dari data tersebut, 

selanutnya dicarikan data lanjutan secara terus menerus sehingga dapat 
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disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan 

data yang terkumpul. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang menjadi objek dalam penelitian (Samidi, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum LAZIS UII 

1. Sejarah Berdirinya LAZIS UII 

Berawal dari gagasan rektor UII saat itu yaitu Prof. Dr. H. Zaini 

Dahlan, M. A. Saat kepemimpinan beliau memiliki pandangan tersendiri 

tentang masalah zakat, beliau beranggapan UII merupakan kampus Islam 

tertua di Indonesia seharusnya dapat mendorong peranan zakat di 

Indonesia dan untuk menegakan ajaran zakat itu sendiri. Dengan 

dikeloahnya zakat dilingkungan kampus beliau berharap untuk dapat 

memberikan tuntunan kepada karyawan dan dosen Universitas Islam 

Indonesia untuk tidak cinta terhadap harta, mengajarkan bahwa harta yang 

dizakatkan akan menjadi ladang amal ketika didunia. Menurut Prof. Dr. H. 

Zaini Dahlan, M. A adanya potensi besar dari dana zakat  yang sebetulnya 

dapat dikelola dengan baik dan bisa menjadi sumbangsih UII dalam dunia 

perzakatan di Indonesia khususnya dalam pengelolaan zakat yang potensi 

sangat terutama di dalam lingkungan kampus UII. Pada saat itu yang yang 

wajib membayar zakat tidak lain karyawan dan dosen Universitas Islam 

Indonesia yang telah masuk nisab dan apabila dana tersebut dikumpulkan 

akan memiliki potensinya yang besar (Zakse, 2018). 

Atas prakarsa Prof. Dr. H. Zaini Dahlan, M. A, maka didorong 

bagaimana UII bisa menegakkan zakat dengan cara memberikan terobosan 

dengan mengeluarkan SK (surat keputusan) pemotongan gaji dosen dan 

karyawan yang telah masuk nisab dimana potongannya sebesar 2,5% dari 

bagian keuangan. Meskipun pada saat itu disekitar tahun 2002-2003 

kepengurusan yang berbadan hukum belum dibentuk, pada tahun 2003 

mulailah dirintis dan dibentuk struktur kelembagaan dengan susunan yang 

masih sangat sederhana akan tetapi seiring berjalannya waktu Lazis UII 
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mulai melakukan pengembangan terutam pada SDM dikarenakan tuntuan 

semakin besar. 

Diawalnya berdirinya Lazis UII mendapat banyak pertentangan 

dari dosen dan kryawan UII yang tidak sepakat dengan sistem pemotongan 

langsung yang menimbulkan berbagai polemik. Dengan perlahan-lahan 

polemik tersebut mulai diselesaikan, salah satu caranya yaitu mengadakan 

pertemuan di tahun 2003-2004 untuk menjabarkan kegiatan Lazis UII 

tentang pengelolaan zakat itu sendiri, serta diberikan solusi yaitu dimana 

proses pemotongan tersebut dimasukkan akad didalamnya dimana pihak 

yang bersangkutan mengikhlaskan diri uangnya untuk dipotong sebagai 

pembeyaran zakat dan keterangan telah menunaikan zakatnya, dan bagi 

yang tidak setuju untuk mengajukan surat keberatan serta menyalurkan 

zakatnya sendiri. Lambat tahun Lazis UII dapat menjawab keraguan 

dengan program-program yang dibuat terutama pendistribusian selama ini. 

Dengan demikian keraguan dari karyawan dan dosen mulai terjawabkan 

dan mendapat informasi berapa jumlah potongan yang mereka tunaikan. 

Memberi tahu kegiatan Lazis UII selama satu tahun dengan mengeluarkan 

laporan tahunan yang sekarang menjadi galeri zakat (Zakse, 2018).  

Alhamdulillah, kepercayaan masyarakat semakin meningkat tidak 

hanya dari kalangan UII saja namun juga dari masyarakat luar. Hal ini 

terbukti dengan dikukuhkannya LAZIS UII sebagai LAZ tingkat Propinsi 

DIY melalui SK Gubernur DIY No. 37/KEP/2005 tertanggal 9 April 2005. 

(LAZISUII, 2012) 

2. Visi dan Misi LAZIS UII 

a. Visi LAZIS UII 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh Universitas Islam Indonesia 

(LAZIS UII) sebagai lembaga zakat yang Amanah dan Profesional dalam 

bidang Pendidikan, Sosial, Dakwah, dan Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

b. Misi LAZIS UII 

Adapun misi yang dimiliki LAZIS UII yaitu 
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1) Meningatkan kultur lembaga yang amanah dan profesional 

2) Membentuk kualitas sumber daya manusia/masyarakat muslim 

dhuafa yang berakhlak mulia, trampil, dan cerdas. 

3) Membangun kemandirian dan kesejahteraan umat (LAZISUII, 2012) 

3. Alasan dan harapan LAZIS UII Berkecimpung dibidang Pendidikan 

Ada beberapa alasan yang menyebabkan Lazis UII ikut berkecimpung 

di dalam bidang pendidikan, yaitu : 

1) Sebagai lembaga yang lahir dari institusi pendidikan maka Lazis UII 

ikut berkecimpung di bidang pendidikan 

2) Kondisi pendidikan di Indonesia perlu diperbaiki untuk generasi 

yang akan datang, dimana pemerintah belum terlalu memperhatikan 

hal ini walaupun telah ada dana BOS dan sejenisnya tetapi 

kenyataanya tingkat pendidikan di Indonesia masih rendah dan ini 

menjadi tugas dari Lazis UII harus tertap berkonstribusi di bidang 

pendidikan (Zakse, 2018). 

Dari alasan Lazis UII ikut berkecimpung dalam bidang pendidikan 

Lazis UII juga memiliki harapan yang besar dari keikut sertaannya dalam 

berkecimpung dalam bidang pendidikan yaitu : 

1) Terus menyambung asa untuk anak-anak yang kurang mampu untuk 

melanjutakan pendidikan selama sembilan tahun dibiyayai dan 

dibina 

2) Dapat memutus mata rantai kemiskinan melalui melalui pendidikan, 

dengan bantuan dana pendidikan yang diberikan dapat dapat 

meelahirkan genenrasi yang lebih baik 

3) Menyadarkan mustahiq dan muzaki (khususnya muzaki) untuk peduli 

pada masalah pendidikan. Untuk mustahiq menyadarkan tentang 

pentingnya pendidikan dimana untuk mencari makan saja susah, 

dimana program ini tidak menyasar kepada anak-anak saja 

melainkan untuk mengubah mindset orang tua bahwa pendidikan 

sangatlah penting melalui pemahan secara islami (Zakse, 2018). 
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4. Program-Program LAZIS UII  

Selama bediri di tahun 2003 LAZIS UII telah meiliki program-

program yang bergerak  dalam bidang Pendidikan, Sosial, Dakwah dan 

Pemberdayaan Ekonomi Umat yaitu : 

1) Beasiswa prestasi 

Beasiswa Prestasi LAZIS UII merupakan sebuah bukti nyata dari 

kekuatan zakat untuk memberdayakan mustahik, terutama untuk 

membantu pendidikan mereka yang „terpinggirkan‟ dikarenakan 

kemiskinan yang mereka alami (LAZISUII, 2012). 

2) Galang madrasah 

Program Galang Madrasah LAZIS YBW UII adalah salah satu 

program pendistribusian zakat produktif untuk memajukan dunia 

pendidikan Islam, terutama tingkat madrasah ibtida‟iyah (MI) 

(LAZISUII, 2012). 

3) Guci prestasi 

Guci Prestasi adalah sebuah wadah kegiatan pendidikan diluar 

pendidikan formal di sekolah yang ditujukan kepada anak-anak yang 

sedang duduk di bangku sekolah dasar kelas 1-6 (LAZISUII, 2012). 

4) Ternak measter 

Program Ternak Master LAZIS YBW UII adalah program 

pendistribusian zakat di bidang Pemberdayaan Ekonomi masyarakat 

kurang mampu/dhuafa yang mempunyai usaha 

peternakan/keterampilan beternak, khususnya peternakan kambing 

(LAZISUII, 2012). 

5) Gerobak barokah 

Program Gerobak Barokah LAZIS YBW UII merupakan kelanjutan 

dari program “Angkringan Barokah” yang membantu masyarakat 

dhuafa yang mempunyai tekad dan semangat untuk memperbaiki 

nasibnya dari himpitan kesulitan ekonomi melalui usaha jualan 

angkringan (LAZISUII, 2012). 

6) Bina Insan Trampil 
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Program BINAR - singkatan dari Bina Insan Terampil adalah 

program dari LAZIS YBW UII, berupa program pendayagunaan 

zakat untuk kemandirian ekonomi mustahik dengan memberikan 

modal berupa keterampilan/life skill yang bernilai „jual‟ dan pada 

akhirnya melahirkan pengusaha yang didukung dari keterampilannya 

(LAZISUII, 2012). 

7) Kelompok jamur kembar tiram 

Kelompok Jamur Kembar Tiram merupakan program pemberdayaan 

masyarakat yang berdasarkan pengajuan proposal usaha 

(pemberdayaan ekonomi masyarakat) dari masyarakat/lembaga. 

8) Bantuan kemanusiaan 

Program Bantuan Kemanusiaan  LAZIS YBW UII adalah program 

bantuan dana untuk korban bencana alam di tanah air maupun di luar 

negeri (LAZISUII, 2012). 

9) Bingkisan Peduli (Internal UII) 

Program “Bingkisan Peduli LAZIS YBW UII” adalah pembinaan 

keagamaan untuk Cleaning Service di lingkungan kerja Universitas 

Islam Indonesia dan pemberian bantuan sembako serta uang lauk 

pauk sebesar Rp 150.000,- (Seratus lima puluh ribu rupiah) setiap 

bulan selama satu tahun (LAZISUII, 2012). 

10) Peduli Marbot Masjid 

Program “Peduli Marbot Masjid LAZIS YBW UII” adalah program 

pemberian bantuan insentif untuk Marbot Masjid di wilayah DIY 

setiap bulan sebesar Rp 200.000,- (Dua ratus ribu rupiah) selama satu 

tahun (LAZISUII, 2012). 

11) Peduli Ustadz Ponpes 

Program “Peduli Ustadz Ponpes LAZIS YBW UII” adalah program 

pemberian bantuan insentif untuk ustadz/ustadzah pondok pesantren 

setiap bulan sebesar Rp 300.000,- (Tiga ratus ribu rupiah) 

(LAZISUII, 2012). 

12) Bantuan Permakanan Panti Asuhan 
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Program “Bantuan Permakanan Panti Asuhan LAZIS YBW UII” 

adalah pemberian bantuan dana permakanan untuk panti asuhan di 

wilayah DIY setiap bulan selama satun (LAZISUII, 2012). 

13) Program Peduli (Bakti Sosial) 

Program Peduli LAZIS YBW UII adalah kegiatan bakti sosial LAZIS 

YBW UII yang rutin dilaksanakan setiap 4 bulan sekali. Bentuk 

kegiatan dari Program Peduli ini adalah pengajian, pemeriksaan 

kesehatan gratis, pemberian bantuan sembako gratis dan bantuan 

untuk masjid/lembaga yang wujudnya disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing masjid/lembaga (LAZISUII, 2012). 

14) Sahabat LAZIS YBW UII 

Sahabat LAZIS YBW UII adalah sebuah corps/ tim Relawan LAZIS 

YBW UII yang bertugas membantu kegiatan sosial/ program-

program pendistribusian zakat LAZIS YBW UII (LAZISUII, 2012). 

5. Stuktur Organisasi LAZIS UII 

Ketua LAZIS UII                      : Yuli Adriansyah. S.E,M.S.I 

Dewan Pengawas syariah             : Prof. Drs. Amir Mu‟alim, MIS,  

  Moh Hasyim. S. H, M. Hum 

Akuntan          : Septi Dewi Setyahati, A. Md. 

Kasir          : Nunung Ria Saputri  

Sekertaris dan personalia          : Dewi Purnama Wati, S. Si, 

Bidang  funraising          : Bagas Dwi Suseno, SE. 

Bidang pengembangan pendidikan : Zaenal Achmad Zakse, S. Sos. I 

 pelatihan & Ekonomi produktif  

Bidang pengembangan sosial,          : Riska Yuli Astuti, SEI. 

dakwah & kesejahteraan masyarakat  

Ambulance    : Kus Arianto  

Diatas merupakan struktur organisasi LAZIS UII sekarang (Zakse, 2018) 
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B. Mekanisme Pengalokasian Dana Zakat Untuk Meningkatkan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan 

Sumber dana terbesar LAZIS UII berasal dari potongan gaji dosen 

dan karyawan UII yang telah masuk nisab dan kemudian telah dipotong 2,5% 

dari  gaji karyawan setiap bulannya. Selain berasal dari potongan gaji 

karyawan dan dosen UII dana lain juga masuk dari masyarakat diluar 

lingkungan UII yang mempercayai untuk membayar dana zakat ke LAZIS 

UII. Untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas saran dan 

prasarana pendidikan LAZIS UII berusaha untuk mengalokasikan dana 

zakatnya sedikit lebih besar dibandingkan dengan program-program lain yang 

ada di LAZIS UII hal ini sesuai dengan visi-misi LAZIS UII di dalam bidang 

pendidikan akan tetapi jumlahya tidak jauh bebrbeda untuk memenuhi 

program-program mensejahterakan masyarakat dan bidang dakwah. Untuk 

lebih sederhananya LAZIS UII memberikan perbandingan antara 40% 

berbanding 60% untuk pendidikan. (Zakse, 2018) 

Seluruh dana yang masuk dan keluar akan diberikan laporan 

pertanggung jawabannya secara terbuka setiap tahun untuk memberikan 

kepercayaan kepada donatur, karyawan dan dosen uii yang telah menyalurkan 

dana zakatnya melalui LAZIS UII. Laporan keuangan tersebut berbentuk 

“GALERI ZAKAT” yang berisi tentang kegiatan keuangan LAZIS UII dalam 

periode satu tahun.  

Pengalokasian dana zakat di LAZIS UII sendiri lebih 

mementingkan ke bidang pendidikan hal ini telah diutarakan oleh kepala 

bidang pendidikana sendiri. Dari seluruh uang zakat yang masuk kedalam 

LAZIS UII pengeluaran dana yang terbesar akan dialokasikan untuk program-

program yang bersangkutan dengan pendidikan, dari hasil wawancara yang 

saya dapatkan 40% pendapatan dari lazis uii akan dialokasikan untuk 

pendidikan sedangkan 60% sisanya untuk digunakan pada program-program 

lazis uii diluar pendidikan. 
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Ada bebrapa alasan mengapa jumlah alokasi dana untuk pendidikan 

lebih besar dibandingkan dengan program-program lain diantara dikarenakan 

LAZIS UII yang merupakan lembaga yang beridiri dibawah universitas 

sehingga LAZIS UII sendiri lebih berfokus untuk berkecimpung didunia 

pendidikan tanpa harus mengesampingkan program-program pengembangan, 

pembangunan dan dakwah. Alasan lain yang membuat alokasi dana lebih 

besar ke bidang pendidikan yaitu jumlah pelajar yang menerima alokasi dana 

sendiri sebanyak 200 orang dan terus bertambah dengan jenjang pendidikan 

yang berbeda-beda. Tidak hanya itu saja program Galang Madrasah pun ikut 

menyantuni bebrapa guru yang termasuk dalam program tersebut denga 

nominal Rp. 750.000 perbulan untuk setiap orang serta bantuan yang bersifat 

acsidental untuk mahasiwa yang dibiayai selam satu semester saja, serta 

membantu proposal bantuan untuk pembangunan dan perbaikan sekolah yang 

kisaran dana bantuan tersebut sebesar Rp. 700.000 sampai Rp. 1.500.000 

untuk bantuan tersebut. Dana bantuan lain yaitu pada program kegiatan 

pembelajaran diluar kelas yang terletak di  Dusun Jagalan Tegaltirto Berbah 

Sleman Yogyakarta agar para siswa tetap mendapat pelajaran diluar kelas 

(Zakse, 2018). 

Dalam menentukan siapa saja penerima bantuan dana zakat untuk 

penerima beasiswa dan gerakan galang madrasah telah ditentukan di buku 

panduan yang telah dibuat oleh lazis UII dimana pimpinan/direktur lembaga 

memilih dengan munsyawarah dengan semua staff LAZIS UII dan untuk 

keputusan adalah mutlak dari pimpinan. Hasil yang diputuskan merupakan 

hasil dari survey langsung kepada calon penerima dana bantuan dan hasil 

seleksi. Untuk penerima dana bantuan beasiswa pendidikan syaratnya adalah 

calon peneriman haruslah termasuk dalam kategori delapan asnaf yang telah 

ditentukan, Dalam memberikan dana bantuan zakat untuk beasiswa LAZIS 

UII mempunyai sifat yang berkelanjutan dimana siswa yanag telah menerima 

dana bantuan selama di sekolah dasar akan mendapat bantuan yang 

berkelanjutan ke jenjang selanjutnya sampai telah menyelesaikan masa wajib 

belajar selama sembilan tahun.  
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Untuk pembiayaan perguruan tinggi hanya bersifat isidental 

dimana dalam pemberian bantuan tersebut melibatkan rektorat UII untuk ikut 

andil dalam pengambilan keputusan tersebut hal ini dikarenakan UII sendiri 

telah membeirkan banyak bantuan beasiswa untuk mahasiwa-mahasiswa di 

kampus tersebut serta dengan adanaya program pesantren UII maka dana 

bantuan ntuk mahasiswa hanya berlangusung paling lama satu semester 

sajadan bersifat sementara saja. LAZIS UII juga turut berkecimpung dalam 

memperbaiki sekolah yang butuh perhatian akan tetapi lembaga ini tidak 

mempunyai program yang berfokus dalam kegitan tersebut. Penerima bantuan 

ini biasanya harus memasukan proposal permohonan kepada LAZIS UII akan 

tetapi laembaga tidak memiliki patokan berapa sekolah yang akan dibantu, 

jumlah yang bisa dikeluarkan kisaran Rp 700.00 sampai Rp 1.500.000 yang 

mana patokan nominalnya disamakan dengan bantuan masjid dan kegiatan 

keagamaan. 

Program galang madrasah LAZIS UII menyasar guru madrasah 

ibtidaiyah yang merupakan madrasah ibtidaiyah swasta, guru yang 

mendapatkan dana bantuan haruslah guru non-PNS dan hanya guru yang 

mengabdi di satu madrasah ibtiaiyah tu saja, setidaknya guru non-PNS 

tersebut telah mengabdikan dirinya di MI tersebut sekurang-kurangnya satu 

tahun masa pengabdian dan belum memperoleh sertifikasi hal ini 

dikareanakan guru swasta yang bersertifikasi maka gaji yang didapatkan 

setara dengan guru yang berstatus PNS (Zakse, 2018). 

Untuk mengetahui keberhasilan program galang madrasah yang 

menyasar kepada guru-guru madrasah ibtidaiyah, LAZIS UII mewajibkan 

guru-guru peserta program galang madrasah untuk datang ke kegiatan 

pelatihan yang diadakan oleh LAZIS UII untuk memastikan materi yang 

disampaikan betul-betul mengena kepada peserta LAZIS UII memberikan 

tugas berdasaran materi yang didapatkan oleh peserta program Galang 

Madrasah. Maksud dari penugasan ini yaitu mengukur sejauh mana 

kemampuan guru tersebut dalam menyerap dan menerima materi-materi 
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pelatihan yang diadakan oleh LAZIS UII. Dalam program ini ada proses 

penyeleksian akan tetapi tidak serumit dan susah seperti program Beasiswa 

Prestasi proses seleksi berupa wawancara untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan guru dalam mengajar. Dalam proses ini juga guru-guru ini yang 

telah mengikuti beberapa pelatihan akan dicocokan dengan hasil penugasan 

mereka apakah sudah sesuai standart, meteri training yang didapatkan kelak 

akan digunakan saat melakukan proses mengajar.  Diakhir progran ini akan 

dilaksanan monitoring terhadap guru-guru tersebut secara acak, akan tetapi 

dikareanakan jumlah guru tersebut mencapai 100 orang maka lembaga hanya 

melakukan sampling dari beberapa guru saja hal ini diadakan untuk 

mengetahui apakah materi yang didapatkan diterapkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah masing-masing (Zakse, 2018). 

Dalam menentukan penerima beasiswa prestasi syarat selain 

termasuk bebereapa kategori dari delapan asnaf akan tetapi yang diutamakan 

adalah untuk kaum miskin dan fakir, dan fisabilillah untuk kegiatan galang 

madrasah tetapi dalam dalam hal ini juga tidak semua yang orang akan 

diterima akan dilakukan tes sleksi. Dari keriteria kaum fakir dan miskin yang 

mana keuarga mereka tidak sanggup untuk membiayai pendidikan anaknya 

serta diwajibkan untuk membawa kartu keterangan tidak mampu bagi orang 

tua calon penerima. Setiap tahunnya LAZIS UII sendiri membiayai sekitar 

200 siswa yang tergolong kurang mampu atau fakir dan miskin diantaranya 

adalah penerima baru dan juga ada penerima lanjutan yang telah menerima 

bantuan dijenjang pendidikan sebeumnya. Setiap tahunnya juga para orang 

tua murid diwajibkan untuk melaporkan kwitasni pertanggung jawaban atas 

penggunaan dana yang rutin diberikan untuk memenuhi penunjang siswa 

dalam melaksanakan kegiatan disekolahnya. 

Setelah menentukan siapa saja yang berhak menerima dana bantuan 

zakat LAZIS UII melakukan proses penyeleksian kepada calon penerima 

dana bantuan zakat tersbut. Adapun materi yang diberikan kepada calon 

penerima diantaranya LAZIS UII mengadakan test baca Al-Qur‟an hal ini 
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dikarenakan LAZIS UII harus tetap mengutamakan wawasan keagamaan para 

calon penerima, selain melakukan seleksi membaca Al-Qur‟an LAZIS UII 

juga melakukan penyeleksian melalui jalur prestasi anak dhuafa dan miskin 

hal ini mutlak dikareanakan nama programnya adalah beasiswa prestasi. Bagi 

anak dhuafa dan miskin yang ingin mengikuti program ini harus memiliki 

nilai rata-rata minimal 7,5 pada nilai rapor calon penerima bantuan. Program 

Galang Madrasah tidak memiliki seleksi seperti program Beasiswa Prestasi. 

Program Galang Madrasah memilih sesuai dengan hasil survey langsung ke 

lapangan yang akan diputuskan langsung oleh direktur dan staff LAZIS UII 

(Zakse, 2018). 

Seleksi ini bertujuan agar dana yang disalurkan tepat sasaran yaitu 

kepada anak-anak yang betul-betul dan layak mengikuti program ini. 

Dikarenakan ini adalah program beasiswa prestasi maka calon pengikurt 

haruslah sudah berprestasi sebelumnya dengan nilai minimal yang telah 

ditentukan, selain seleksi akademisi sleksi ini juga menyasar kepada sisi 

religiusan penerima dikareanakan ini adalah dana zakat yang merupakan 

kewajiban bagi umat muslim sehingga sisi keagamaan juga penting dalam 

proses seleksi ini. Proses rekrutmen dan seleksi yang memenuhi prosedur, di 

mana proses tersebut berjalan secara prosedural dan bersifat objektif dapat 

membawa implikasi dalam pencapaian tujuan (Bellionard & Pujiart, 2013). 

LAZIS UII telah menetapkan beberapa konsekuaensi kepada 

penerima beasiswa apa bila mengalami penurunan prestasi dalam 

menjalankan program studinya dimana kensekuensi yang dimaksudkan 

bertujuan untuk memotivasi para siswa serta memberikan ketertiban peserta 

selama mengikuti program Besiswa Prestasi. Akan tetapi praturan yang 

diterapkan bersifat fleksibel dimana peraturan yag dibuat bisa berubah-ubah 

dengan mengkondisikan keadaan dilapangan. Diawal persetujuan antara 

penerima beasiswa prestasi dan LAZIS UII telah disosialisasikan tentang 

konsekuensi penurunan prestasi, sosialisasi ini juga diberikan kepada orang 

tua penerima program bantuan beasiswa prestasi dimana peserta program ini 
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harus mengikuti dan bersedia untuk mengikuti seluruh tata tertib dan 

peraturan program yang telah ditetapkan oleh LAZIS UII.  

Konsekuensi yang diberikan LAZIS UII untuk menjaga konsistensi 

dann meningkatkan kualitas belajarnya. LAZIS UII dapat memutus 

pemberian beasiswa kepada penerima apabila pengikut program ini menurun 

prestasinya dan melanggar peraturan yang telah diberikan LAZIS UII yaitu 

dalam setiap tahunnya akan mengadakan tes hapalan penerima beasiswa 

disini LAZIS UII berharap kepada penerima beasiswa untuk meningkatkan 

jumlah hapalannya setiap tahunnya. Untuk mengetahui hal tersebut LAZIS 

UII mengumpulkan rapor tahunan peserta yang telah dilegalisir oleh pihak 

sekolah dan nilai yang telah legalisir harus sesuai dengan nilai rata-rata yang 

telah ditentukan LAZIS UII yaitu sebesar 7,5 apa bila peserta tidak 

melampaui batas minimal maka peserta akan gugur. Selain mengumpulkan 

raport dan kwitansi pertanggung jawaban penggunaaan dana penerima wajib 

mengikuti tes hafalan dimana hafalan diharuskan juga untuk siswa SD, SMP 

dan SMA dimana hapalan ini akan meningkat setiap tahunnya di mulai dari 

juz„amma kemudian akan disesuaikan di starta selanjutnya. Apabila nilai 

raportnya telah masuk kedalam kriteria yang telah ditetapkan akan tetapi 

hapalannya belum memenuhi maka LAZIS UII akan memberikan keringanan 

dan diberi kesempatan untuk memperbaiki di ujian selanjutnya, apabila dalam 

ujian selanjuatnya tidak mampu untuk memperbaiki maka pemberian 

beasiswa akan diputus (Zakse, 2018).  

Setelah pemutusan pemberiaan dana bantuan beasiswa siswa bisa 

mengikuti kembali program beasiswa prestasi kembali akan tetapi penerima 

harus mengikuti tahap seleksi dan memenuhi segala persyaratan yang telah 

ditetapkan LAZIS UII dimana harus kembali memberikan surat keterangan 

tidak mampu dan nilai raport dengan nilai minimal 7,5 (Zakse, 2018).  

Konsekuensi yang diberikan oleh LAZIS UII sendiri bersifat 

fleksibel yang dimana peraturan ini dapat berubah sesuai dengan kemampuan 

dan kesanggupan peserta dan seluruh kensekuensi yang dibuat telah 
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dipikirkan matang-matang dan tidak bertujuan untuk memberatkan peserta 

Program Beasiswa Prestasi, konsekuensi ini juga dibuat sebagai pemantau 

LAZIS UII agar supaya para penerima Program Beasiswa Prestasi tetap 

berada di koridor yang telah ditentukan oleh LAZIS UII. Konsekuensi ini 

juga sebagai motivasi peserta agar terus berprestasi di bidang akaadaemis dan 

keagamaan. 

Gambar 4.1  

Mekanisme pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan di LAZIS UII 

 

Sumber : wawancara Zaenal Achmad Zakse 2018 

Dalam pengalokasian dana zakat untuk guru yang memiliki potensi 

yang lebih dalam kegiatan belajar mengajar merupakan guru yang masuk 

kedalam kategori kedelapan asnaf, dan asnaf tersebut merupakan fisabilillah 

yang mana dalam penetapan pemberian dan penyeleksiannya telah disepakati 

dan disetujui oleh ketua LAZIS UII dan dewan pengawas syariah LAZIS UII. 

Pelatihan guru sendiri berasal dari beberapa sekolah, yang mana setiap 

ssekolah paling banyak mendapat pelatihan guru tersebut sebanyak dua orang 

dimana guru-guru tersebut berasal dari MI yang berbeda diantaranya MI 

YAPPI Banjaran, MI Al-iman, MI YAPPI Wiyoko.  
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Pengikut study tour LAZIS UII merupkan siswa-siswa yang 

mendapatkan beasiswa prestasi dari LAZIS UII, dimana yang berhyak 

mengikuti kegiatan ini adalah 20 siswa SMP terbaik dan 20 siswa SMA terbaik 

yang dari sekia  penerima Beasiswa Pendidikan dari LAZIS UII dan juga 

penilain berdasarkan keaktifan mereka di sekolah. Kegiatan ini bertujuan 

sebagai pemotivasi para pelajar yang menerima bantuan beasiswa pendidikan 

untuk meningkatkan prestasi mereka. Kegiatan study tour ini diatadakan setiap 

tahun tepanya dilakukan di setiap akhir tahun. 

Beasiswa pendidikan dan peralatan sekolah akan diberikan kepada 

siswa-siswa yang telah menyelasaikan segala ujian, tes dan segala persyaratan 

yang dilaksanakan dan diberikan oleh LAZIS UII, beasiswa ini diberikan 

kepada siswa SD hingga SMA dan sederajat diantaranya salah satu siswa dari 

SDIT Salasabila 3 Banguntapan, SMPN 2 Kasihan dan  SMAN 3 Bantul. 

Peningkatan hafalan Al-Quran juga dilakukan kepada setiap siswa yang 

mendapat bantuan beasiswa prestasi yang diadakan setiap tiga sampai dua 

bulan sekali untuk meningkatkan kualitas keagamaan penerima beasiswa 

prestasi dari LAZIS UII selain itu juga kegiatan ini juga bertujuan untuk 

menghasilkan pelajar yang pandai dan bertakwa sebagai bekal mereka setelah 

menyelasaikan studi mereka yang dibiayai oleh LAZIS UII.  

Dalam memberikan dana bantuan LAZIS UII memberikan bantuan 

untuk kebutuhan sekolah diantaranya yang bersifat penunjang kegiatan dan 

juga untuk perbaikan sekolah, seperti yang diberikan kepada MI Al-Muhsin 

dan MI YAPPI Doga yang mana keadaan sekolah ini belum memiliki fasilitas 

yang cukup untuk penunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan bantuan 

LAZIS UII sekolah tersebut dapat menambah jumlah kelas, memperbaiki pagar 

serta telah dipasangkan papan rambu untuk siswa-siswanya. LAZIS UII juga 

memberikan bantuan yang bersifat biaya pendidikan kepada siswa dibeberapa 

sekolah yang ada di Jogja hingga biaya pendidikan kepada mahasiswa UII 

bahkan siswa taman anak-anak dengan nominal yang berbeda-beda.  
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C. Pengalokasian Dana Zakat Untuk Meningkatkan Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan di LAZIS UII Menurut Prespektif Ekonomi Islam 

Menurut undang-undang No. 23 tahun  2011 menyebutkan bahwa 

pengalokasian zakat harus disalurkan kepada delapan golongan asnaf sesuai 

syariat islam yaitu dengan amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 

terintegrasi dan akuntabilitas. Setelah zakat dialokasikan, kemudian 

pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 

prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Di LAZIS UII terdapat dua 

jenis zakat, yaitu  zakat maal dan zakat fitrah yang didalamnya terdapat 

beberapa pembagian zakat lainnya termasuk untuk pendidikan. 

LAZIS UII mengalokasikan dana zakat yang didapatkan dari mustahiq 

untuk berbagai jenis program yang berbeda. Akan tetapi, LAZIS UII lebih 

memprioritaskan dana zakatnya pada bidang pendidikan dibandingkan 

program-program LAZIS UII yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat. Zakat memiliki pengaruh yang cukup besar untuk ekonomi suatu 

negara, dengan memberikan dampak terciptnya keamanan masyarakat dan 

menghilangkan oertentangan kelas karena perbedaan pendapatan yang cukup 

mencolok (Asnaini, 2008). Dalam Islam semua manusia memiliki derajat yang 

sama dimata Allah  SWT, dan dengan adanya zakat akan menghilangkan 

kesenjangan yang sangat terlihat pada masyarakat Indonesia saat ini. LAZIS 

UII memberikan dana zakatnya kepada sipapun yang berhak dan memenuhi 

syarat untuk menerima dana bantuan zakat pendidikan yang nantinya akan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasana pendidikan diwilayah Yogyakarta. 

Pengalokasian menurut Ekonomi Islam juga bermaksud untuk 

mensejahterakan penerima dana alokasi tersebut dengan demikian 

pengalokasian dana LAZIS UII sendiri telah sesuai dengan pengalokasian 

dana menurut Ekonomi Islam itu sendiri dan sesuai pengalokasian yang 

dilakukan oleh Rasulullah SAW dan sahabat dalam mengalokasiakan dananya 

yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat dalam kasus ini untuk 

mensejahterakan rakyat miskin dan fakir. Indikator telah terpenuhinya dan 
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berjalannya pengalokasian dana zakat dimana apabila pengalokasian itu telah 

berhasil memenuhi kebeutuhan dari tujuan awalnya yang mana telah 

dilakukan oleh rasulullah yang bertujuan untuk mensejahterkan umat islam 

pada saat itu. Menurut Yusuf Qardhawi zakat yang boleh dialokasikan 

dananya adalah zakat yang bersifat konsumtif  dan digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Tabel 4.1 

Sarana Dan Prasana Pendidikan LAZIS UII 

 2015 2016 2017 

Sarana 

1. Beasiswa prestasi 

2. Perlengkapan 

sekolah semua 

jenjang 

3. Study tour 

Beasiswa Prestasi 

1. Beasiswa prestasi 

2. Perlengkapan 

sekolah semua 

jenjang 

3. Study tour 

Beasiswa Prestasi 

1. Beasiswa 

prestasi 

2. Perlengkapan 

sekolah semua 

jenjang 

3. Study tour 

Beasiswa 

Prestasi 

prasarana 

1. Beranda 

keluarga 

2. Perbaikan 

sekolah 

3. Pembinaan 

satson Beasiswa 

Prestasi 

4. Tunjangan 

Galang 

Madrasah 

1. Beranda keluarga 

2. Perbaikan 

sekolah 

3. Pembinaan 

satson Beasiswa 

Prestasi 

4. Tunjangan 

Galang 

Madrasah 

1. Beranda 

keluarga 

2. Perbaikan 

sekolah 

3. Pembinaan 

satson 

Beasiswa 

Prestasi 

4. Tunjangan 

Galang 

Madrasah 

Sumber :  1. Data LAZIS UII 2015, 2016, 2017 

  2. Zaenal Achmad Zakse 2018 
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Dalam meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan LAZIS UII 

selalu mempunyai program yang sama setiap tahunnya yang mana program-

program tersebut telah menjadi agenda tahunan. Dari tabel diatas  juga dapat 

diketahui bahwa LAZIS UII tidak mempunyai sebuah inovasi baru dalam 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan akan tetapi dengan begitu 

sarana dan prasaran yang telah ditetapkan LAZIS UII terus meningkat 

dibidang yang sama. 

Dengan program-program yang sama setiap tahunnya akan 

memberiakan LAZIS UII fokus yang lebih besar lagi di bidang pendidikan 

yang akan dikembangkan tannpa harus kembali membuat program-program 

baru di bidang pendidikan. Program Beasiswa prestasi yang ada setiap 

tahunnya akan menciptakan pelajar-pelajar yang berkualitas dan berprestasi 

sehingga kelak akan memperbaiki ekonomi keluarganya, untuk menunjang itu 

pula LAZIS UII juga membuat study tour untuk pelajar sehingga ilmu yang 

didapat tidak hanya berasal dari kelas saja akan tetapi berasal dari kegiatan 

non-formal yang didanai oleh LAZIS UII. 

Setiap tahunnya juga LAZIS UII juga menyediakan perlengkapan 

sekolah setiap pelajar dari yang berbentuk uang yang nanti akan diminta 

pertanggung jawabkan pembeliannya oleh orang tua pelajar dan dilaporkan 

oleh LAZIS UII. Untuk perbaikan sekolah yang sifatnya menunggu proposal 

yang masuk juga rutin diberikan tiap tahunnya selama proposal dan 

keriterianya sesuai dengan yang telah ditentukan oleh LAZIS UII sendiri 

Dari sarana dan prasarana diatas dapat membuktikan bahwa LAZIS 

UII telah ikut meningkatkan sarana dan prasaran khususnya di daerah DI. 

Yogyakarta dengan program-program yang dimiliki dan dana zakat yang 

dikeluarkan setiap tahunnya. 

Menurut pandangan Ekonomi Islam pengalokasian dana yang 

dilakukan oleh LAZIS UII telah sesui dengan Ekonomi Islam dimana 
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pengalokasian yang dilakukan oleh LAZIS UII sendiri sudah 

mempertimbangkan tentang pendapatan dan jumlah dana zakat yang masuk 

setiap tahunnya di LAZIS UII, dengan mempertimbangkan jumlah yang akan 

digunakan untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan serta tidak 

merugikan dan menghambat program-program lain yang tidak bersangkutan 

dengan bidang pendidikan. pengalokasian pendapatan dengan makna 

penyebaran kemakmuran adalah ajaran yang sangat penting dalam Islam 

(Padli, 2017). Dizaman Rasulullah sendiri pengalokasian dana sendiri sering 

dilakukan yang bertujuan untuk mensejahterakan rakyat pada masa itu. 

Pengeluaran yang terikat adalah di mana distribusi pengeluaran dari 

penerimaan dialokasikan hanya kepada objek tertentu. Misalnya: zakat, 

khumus,dan wakaf. Pada pos zakat, akumulasi dana yang terhimpun tidak 

dibenarkan oleh syariat untuk dipergunakan selain kepada delapan golongan 

mausia yang berhak atas zakat, atau yang dikenal dengan mustahiq (Bisri, 

2017). 

Sumber dana yang digunakan oleh LAZIS UII untuk dialokasikan 

untuk meningkatkan sarana dan prasana pendidikan adalah zakat mal yang 

bersifat produktif yang mana zakat mal merupakan zakat yang bisa di kelolah  

yang mana kegunaannya bisa digunakan untuk sesauatu yang tidak 

konsumtif. Salah satu sumber pembiayaan altematif tersebut adalah dengan 

mengoptimalkan dana zakat yang dihimpun dari umat Islam dan dikelola oleh 

lembaga -lembaga amil zakat baik swasta maupun pemerintah (Rambe & 

Afdhal, 2008). Zakat mal sendiri bisa menjadi alternatif sebagai salah satu 

pemecah permasalahaan pendidikan. Sumber dana yang didapatkan LAZIS 

UII telah sesuai dengan prespektif Ekonomi Islam yaitu dengan menggunakan 

zakat mall. 

Pengalokasian dana zakat pun telah tepat sasaran yaitu kepada delapan 

asnaf yang telah ditentukan atau juga disebut mustahik akan tetapi LAZIS UII 

berfokus memberikan zakatnya kepada kaum fakir dan miskin saja, dengan 

demikina semua pengalokasiannya telah tepat sasaran dan sesuai dengan 
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prespektif Ekonomi Islam yang telah ditentukan oleh syariat islam. 

kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 

delapan golongan yang telah ditentukan dalam al-Qur‟an (Hakim A. , 2015) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

A. Dalam pengalokasian dana zakat untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan yang dilakukan LAZIS UII yaitu sebesar 40% dari 

jumlah dana yang masuk setiap tahunnya yang berkisar diangka Rp. 

350.000.000, para penerima dana bantuan zakat adalah beberapa golongan 

dari delapan asnaf yaitu untuk kaum fakir dan miskin serta fisabilillah 

untuk program galang madrasah, syarat penerima dana bantuan dana zakat 

untuk pendidikan ialah harus masuk kedalam golongan asnaf, sanggup 

menjalani tes dan ujian serta peningkatan hapalan surat-surat pendek dan 

ayat pilihan. Konsekuensi yang diberikan oleh LAZIS UII sendiri apabila 

siswa penerima beasiswa prerstasi yaitu pemutusan pembiayaan akan 

tetapi pemutusan itu tidak langsung diberikan, melainkan akan diadakan 

pertimbangan dan akan diberiakan kesempatan untuk memperbaiki nilai 

penerima dana zakat untuk program beasiswa prestasi. 

B. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwasanya pengalokasaian dana 

zakat yang dilakukan oleh LAZIS UII telah sesuai dengan dengan 

pandanagan Ekonomi Islam yang mana pengalokasian dana tersebut 

bertujuan untuk kesejahteraan umat islam sama seperti yang dilakukan 

oleh Rasulullah dalam mengalokasikan dana zakat. mulai dari sumber dana 

yang didapatkan pengalokasiannya serta sasaran pengalokasian telah 

sesuai dengan pandangan Ekonomi Islam. Dimana sistem 

pengalokasiannya bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat khususnya 

dibidang pendidikan dan sasaran dana yang dialokasikan bersasaran 

kepada para mustahik yaitu delapan asnaf khususnya untuk kaum fakir dan 

miskin. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. LAZIS UII dapat meningkatkan jumlah dana yang dialokasikan untuk 

pendidikan kepada orang-orang yang membutuhkan dengan seleksi 

masuk yang lebih diperketat. 

2. Bagi LAZIS UII harus menambah jumlah pekerja dibidang pendidikan 

dikarenakan bidang ini sangat kompleks dan sulit untuk dikelolah dan 

dijalakan melihat dari proses yang ada. 

3. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperluas pembahasan 

mengenai topik yang sama dengan sudut pandang yang berbeda serta 

memberi gambaran yang lebih spesifik bagaimana pengalokasian dana 

zakat dilembaga amil zakat daerah dan nasioanal. 
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Daftar pertanyaan wawancara : 

1. Bagaimana awal mula berdirinya Lazis UII?  

2. Apakah tujuan dari Lazis UII dalam ikut berkonstribusi di bidang 

pendidikan 

3. Berapa persen pendapatan dari pendapatan zakat yang di alokasikan untuk 

pendidikan? 

4. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII sebagai penerima bantuan 

untuk pendidikan? 

5. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII untuk penerima beasiswa? 

6. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII dalam pembinaan dan 

peningkatan kualitas guru? 

7. Adakah konsekuensi dari Lazis UII apabila siswa yang diberikan beasiswa 

menurun prestasinya? 

8. Apakah yang menjadi tolak ukur Lazis UII dalam mengetahui bahwa guru 

yang telah dibina teleh meningkat kualitasnya? 

9. Dimana sajakah ruang lingkup Lazis UII dalam memberikan bantuannya 

zakatnya untuk bidang pendidikan? 

10. Siapakah yang berhak menentukan dan memberikan bantuan beasiswa, 

pembinaan guru dan segala sesuatu bersangkut tentang pendidikan? 

11. Apakah Lazis UII mengeluarkan dana bantuan untuk membangun dan 

memperaiki sekolah? 

12. Apakah Lazis UII memberi pembinaan guru hanya dari sekolah yang 

berbasis Islam saja? 
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13. Apakah Lazis UII memberi beasiswa hanya pada murid dari sekolah 

berbasis Islam saja? 

Data-data yang dibutuhkan :  

1. Struktur Organisasi Lazis UII 

2. Data jumlah pemasukan uang zakat selama 3 tahun terakhir 

3. Data pendistribusian uang zakat untuk pendidikan selama 3 tahun terakhir 
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Lampiran 1  

Daftar pertanyaan wawancara : 

14. Bagaimana awal mula berdirinya Lazis UII?  

15. Apakah tujuan dari Lazis UII dalam ikut berkonstribusi di bidang 

pendidikan 

16. Berapa persen pendapatan dari pendapatan zakat yang di alokasikan untuk 

pendidikan? 

17. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII sebagai penerima bantuan 

untuk pendidikan? 

18. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII untuk penerima beasiswa? 

19. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII dalam pembinaan dan 

peningkatan kualitas guru? 

20. Adakah konsekuensi dari Lazis UII apabila siswa yang diberikan beasiswa 

menurun prestasinya? 

21. Apakah yang menjadi tolak ukur Lazis UII dalam mengetahui bahwa guru 

yang telah dibina teleh meningkat kualitasnya? 

22. Dimana sajakah ruang lingkup Lazis UII dalam memberikan bantuannya 

zakatnya untuk bidang pendidikan? 

23. Siapakah yang berhak menentukan dan memberikan bantuan beasiswa, 

pembinaan guru dan segala sesuatu bersangkutan tentang pendidikan? 

24. Apakah Lazis UII mengeluarkan dana bantuan untuk membangun dan 

memperbaiki sekolah? 

25. Apakah Lazis UII memberi pembinaan guru hanya dari sekolah yang 

berbasis Islam saja? 

26. Apakah Lazis UII memberi beasiswa hanya pada murid dari sekolah 

berbasis Islam saja? 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara dengan Pihak LAZIS UII 

 

- Nama Narasumber : Zaenal Achmad Zakse, S.Sol.I. 

- Jabatan                        : Kepala Bidang Pengembangan Pendidikan, 

Pelatihan & Ekonomi Produktif 

- Durasi Wawancara  : 35 Menit 29 Detik 

- Lokasi Wawancara : Lazis UII 

 

Pertanyaan Wawancara: 

1.  Bagaimana sejarah berdirinya LAZIS UII? 

Jawaban: hmm.. kalau berdirinya LAZIS UII memang dari pimpinan UII ya. 

Waktu itu pimpinan almarhum Prof. Zaini Dahlan, M.A. sudah meninggal 

ngge, dulu kan  rektor UII juga waktu pimpinaan beliau itu mempunyai 

pandangan masalah Zakat. Karena beliau beranggapan bahwa UII yang 

merupakan kampus Islam tertua di Indonesia saat itu harusnya bisa 

mendorong peranan Zakat di Indonesia. Sehingga juga bagian dari 

menegakkan ajaran zakat itu sendiri, beliau melihatnya seperti itu. Sehingga 

dengan dikelolanya zakat dilingkukan kampus beliau berharap satu bisa 

memberikan tuntunan dan juga bimbingan kepada seluruh civitas 

akademika, ya agar satu tidak cinta terhadap harta, itu yang paling utama. 

Yang kedua, bagaimana zakat harta itu terutama kewajiban dalam 

berLAZIZ itu ladang amal ketika didunia, itu harapan terbesarnya seperti 

itu. Yang ketiga, ada potensi besar yang sebetulnya jika itu bisa dikelola 

dengan baik, Insya Allah bisa menjadi sumbangsih UII dalam dunia 

perzakatan di Indonesia. Khususnya, bagaimana mengelola dana zakat yang 

potensinya sangat besar terutama di lingkungan kampus. Ah...itu nantikan 

istilahnya membayar zakat kewajibannya itu selanjutnya dosen dan 

karyawan UII yang sudah mencapai nisab. Nah itu misalkan dikumpulkan 

itu potensinya akan sangat besar sekali, beliau berpandangan seperti itu tiga 

hal tadi itu. Nah atas prakarsa beliau itulah didorong bagaimana di UII bisa 
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ditegakkan, tidak hanya melaksanakan zakat tetapi juga menegakkan zakat. 

Caranya ya langsung beliau kemudian memiliki terobosan untuk 

mengeluarkan SK pemotongan gaji untuk dosen dan karyawan yang sudah 

masuk nisab. Jadi langsung 2,5% dipotong tiap bulannya oleh bagian 

keuangan. Nah ini merupakan terobosan dari beliau meskipun pada saat itu 

sekitar tahun 2001 ya, 2002 itu memang masih vakum belum ada 

kepengurusan yang secara apa berbadan hukum belum dibentuk. Nah baru 

adanya LAZIS itu sekitar tahun 2003 mulai dirintis untuk ada struktur 

organisasi kelembagaannya. Jadi, di 2003 itu kemudian otomatis sudah 

dibentuk kelembagaan, ada disitu baru sederhana ya ketua, kemudian dulu 

istilahnya direktur ya ada direktur, kemudian merekrut dua SDM yang 

langsung bergerak dibidang penyaluran. Kan karena dulu itu sudah 

terkumpul duluan dananya jadi tugasnya kemudian menyalurkan itu di 2003 

sudah mulai terbentuk struktur dan ada SKnya untuk kepengurusannya. Nah 

setelah itu diuruslah lebih berkembang lagi sehingga SDMnya sudah 

berkembang karena tuntutan juga berkembang. Di awal-awal perjalanan 

memang banyak yang menentang terutama dari dosen-dosen terutama, yang 

memang tidak sepakat dan tidak setuju dengan sistem pemotongan 

langsung. Nah disitu kemudian muncul polemik beberapa polemik, dan 

akhirnya pelan-pelan kita selesaikan dengan jalan ada semacam cara sehat 

kayak gitu, digelar juga sekitar tahun 2004 eh 2003 2004 lah itu dibuat cara 

sehan yang untuk menjabat jabatan  itu. Eh misalnya pengelolaan zakat itu 

seperti apa, kemudian maksudnya kenapa kemudian dikeluarkannya SK 

pemotongan itu seperti apa, sekaligus juga disitu enggh diberikan solusi 

untuk ada akadnya. Jadi kita menyebar angket waktu itu, dimana disitu ada 

akad keikhlasannya yang bersangkutan menyebutkan dan mengikhlaskan 

diri untuk dipotong zakatnya sekaligus juga sebagai akad bahwasanya beliau 

sudah menunaikan zakatnya di UII. Tapi bagi yang berkeberatan untuk 

dipotong tiap bulannya itu, itu bisa juga engh mengajukan untuk tidak 

dipotong, jadi memang itu memang ada ketentuan bisa lanjut ikut dipotong 

atau bisa konsekuensinya dia menyalurkan sendiri zakatnya kayak gitu. Tapi 
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kebanyakan alhamdulillah ehh banyak yang ngg apa namanya mau dipotong 

jadi tidak mempermasalahkan. Nah lambat laun juga LAZIS menjawab 

keragu-raguan itu dengan program-program yang kita susun, berupa 

program-program pendistribusian itu udah berjalan, kemudian berkembang, 

dan hingga saat ini alhamdulillah sedikit demi sedikit untuk keraguan-

keraguan para muzakki ya internal itu dari dosen dan karyawan ya sedikit 

sudah terkurangi. Jadi mereka setiap tahun juga menerima informasi 

pendistribusian dari kita, berapa potongan zakat yang mereka tunaikan 

kemudian pas tahun itu LAZIS ngapain, kegiatan dan programnya apa saja 

juga kita laporkan dilaporan tahunan. Nah kalau sekarang bentuknya galeri 

zakat nah itu nanti bisa jenengan dapat kamu lihat disana review satu 

tahunnya apa saja kemudian juga ada namanya buletin apa atazkiyah itu 

keluarnya per caturwulan itu, jadi satu tahun ada tiga kali. Itu juga untuk 

sebagai langkah akuntabilitas supaya LAZIS juga bisa dipercaya dikalangan 

muzakki internal. Nah itu mas sejarahnya hingga sekarang.  

2. Apa tujuan LAZIS UII untuk berkontribusi dibidang pendidikan? 

Jawaban: nah kalau nggh saya nggak hafal dari sisi ininya ya nanti silahkan 

apa namanya itu company profile ada tujuan-tujuannya LAZIS tapi saya 

juga mundur kebelakang ke apa namanya berkaitan dengan sejarah 

berdirinya tadi juga ada pesannya juga sih dari counting father nya pendiri 

atau penggagas kemunculan LAZIS UII sendiri dulu pernah berpesan juga. 

Beliau pernah mengatakan kalau tujuannya dengan adanya lembaga zakat 

ini Insya Allah satu bisa mendidik kedermawanan, kepedulian di lingkungan 

dosen dan karyawan juga. Yang kedua, kalau bisa karena LAZIS UII itu 

lahirnya dibawah institusi pendidikan otomatis harapannya LAZIS juga 

bergeraknya lebih banyak ke bidang pendidikan. Nah karena memang 

tepatnya lahir dibawah institusi pendidikan jadi harapannya juga 

penyalurannya mengarah ke bidang-bidang pendidikan. Itu salah satu pesan 

amanah yang masih tetep kita akomodir gitu ya. Nah kemudian untuk 

kontribusinya yang lain dibidang pendidikan ya kita juga menyadari, 

melihat di LAZIS kondisi pendidikan di Indonesia kan masih egh perlu 
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untuk apa namanya engh memperbaiki paling enggak generasi kedepan. Ini 

memang belum banyak diperhatikan pemerintah gitu ya, meskipun sekarang 

sudah ada dan BOS dan lain-lain, tapi pada kenyataannya tingkat 

pendidikan Indonesia juga masih rendah gitu ya. Nah ini yang menjadi tugas 

dari terutama LAZIS UII sebagai lembaga LAZ harus tetap berkontribusi 

dibidang pendidikan. Jadi, kita pengen dibidang zakat di pendidikan itu 

harapannya satu, terus menyambung rasa pendidikan bagi anak-anak yang 

tidak mampu paling tidak masih apa namanya kita biayai sampai lulus SMA 

ya. Sehingga nanti mereka awalnya sama dengan program pemerintah ya. 

Yang 9 tahun harus lulus kan nah untuk itu masih kita akomodir juga, jadi 

kita komitmennya sampai lulus SMA kita biayai, kita bina, jadi tidak hanya 

kita biayai tapi juga bina juga. Kemudian yang kedua, yaitu tadi memutus 

mata rantai tali kemiskinan Insya Allah juga bisa melalui pendidikan ya. 

Dengan pendidikan itu Insya Allah bisa juga mengurangilah sedikit untuk 

masalah pendidikan supaya apa kedepan akan pendidikan yang maju. 

Pembiayaan yang kita berikan Insya Allah juga bisa merubah generasi yang 

lebih baik lagi. Yang ketiga, ya menyadarkan kepada masyarakat baik yang 

muzakki maupun mustahiq, terutama untuk yang mustahiq bagaimana 

supaya mereka perduli terhadap masalah pendidikan. Kan karena tidak 

memungkiri orang-orang yang tidak mampu pasti akan mengesampingkan 

masalah pendidikan, buat mencari makan saja susah apalagi disuruh 

memikirkan masalah pendidikan. Disitu pelan-pelan kita juga sadarkan, 

karena kita juga ada kewajiban diprogram pendidikan kita bahwasanya tidak 

hanya menyasar pada anak-anaknya tapi juga orangtuanya. Nah dari 

orangtuanya inilah nanti kita sadarkan mainsetnya dulu pastinya pendidikan 

itu sangat penting, sehingga kemudian mainset mereka terbuka memperbaiki 

pola apa namanya ehh kepengasuhannya secara Islami kita berikan supaya 

mereka juga bisa menghantarkan anak-anaknya berprestasi. Nah itu 

merupakan salah satu tujuan dibidang pendidikan seperti itu, diantaranya ya 

itu.  
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- Jadi UII hanya memberi beasiswa 9 tahun, atau untuk kuliah juga ada 

pak?   

Jawaban: kalau yang kuliah karena sifatnya pembiayaannya besar dan 

juga memang meskipun nggak ada apa namanya engh aturan tertulis dari 

pihak rektorat sebenarnya kita masih cuma sebatas membantu untuk 

mengurangi bebannya saja dalam arti tidak secara continue misalnya 

accidental sifatnya karean menurut pandangan rektorat sudah banyak 

tersedia beasiswa-beasiswa yang terbuka lebar bagi mereka, itu alasannya 

sih sebenarnya sehingga kalau dari LAZIS ya monggo hanya untuk 

mengatasi masalah accidental saja ketika ada mahasiswa UII yang 

kesulitan ntah ada kejadian apa yang menyebabkan dia harus apa 

namanya keberatan untuk membayar kuliah biasanya kita bantu waktu 

semester itu saja. Hanya accidental saja itu nanti keberlanjutannya 

mereka juga harus berusaha supaya bisa untuk kedepannya biar bisa apa 

namanya kuliahnya tidak tersendat-sendat lagi.  

3.  Berapa persen dana LAZIS yang dialokasikan untuk pendidikan? 

Jawaban: nanti disini ada kita kasih datanya ya. Nanti untuk prosentasenya 

saya belum ngitung nanti bisa dihitung sendiri saja dari hasil 

pendistribusian. Inikan kemarin minta data dari tiga tahun terakhir ya, ya ini 

nanti dicari aja untuk pendidikan sudah berapa persen. Tapi yang jelas 

porsinya hampir berimbang dengan yang pemberdayaan atau bahkan porsi 

yang kearah pendidikan agak lebih besar dari yang pemberdayaan. Nah 

untuk saya kalau untuk sederhanya bisa 40-60 untuk yang mengarah ke 

pendidikan.  

4. Apa saja kriteria yang diberikan LAZIS UII sebagai penerima dana bantuan? 

Jawaban: untuk pendidikan ya, khusus untuk pendidikan. Kalau untuk 

pendidikan kan nanti bisa dicermati di profilnya LAZIS dibidang 

pendidikan itukan kita ada macam-macam bentuknya programnya. Ada 

yang kalau sasarannya fakir miskin kan ada namanya beasiswa prestasi, nah 

beasiswa prestasi ini membiayai pendidikan dari tingkat SD sampai lulus 

SMA jadi berkelanjutan nyambung terus pesertanya. Terus yang kedua, 
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program-program pembinaan itu meliputi kayak beranda keluarga, itu kayak 

lebih kearah itu tadi menjaga orangtua yang berprestasi juga, misalnya 

dalam pola asuh dilingkungan keluarga. Itu melalui parenting Islami yang 

kita berikan, itu ada. Kemudian yang ketiga, ada pembinaan untuk siswa-

siswanya itu kalau yang SMP itu nanti ada macam-macam. Ada pembinaan 

keagamaan, motivasi, ada keterampilan, keterampilan sederhana sih, 

kemudian yang SMA itu lebih kearah pembinaan keagamaan, itu namanya 

SATSON, itu nanti kita kerjasamanya dengan masjid Syuhada Yogyakarta 

untuk pembinaan mereka. Nah itu yang bidang pendidikan untuk asnafnya 

fakir miskin. Kemudian yang fisabilillah juga ada mengarah pendidikan 

untuk guru-guru MI, nah ini sasarannya guru-guru MI. Bagaimana guru-

guru MI itu kemudian kita perhatikan eh apa namanya kesejahteraannya 

melalui ya kita bisanya hanya melalui memberikan mereka bekal pelatihan 

setiap satu bulan sekali, untuk meningkatkan SDM mereka. Disamping 

pelatihan ada sedikit juga insentif mengajar bagi mereka tiap bulan itu 

besarannya 300 ribu selama satu tahun, dan itu sasarannya ganti-ganti 

gurunya itu hampir satu tahun kita melatih hampir 100 guru untuk tiap 

tahunnya. Nah untuk apa namanya kriterianya yang mendapatkan bantuan 

enggh itu biasanya kita juga ada standarisasinya untuk yang kategori miskin 

meskipun memang nggak bisa dijadikan patokan ya kayak standarisasi dari 

statistik pemerintah, itu kan ada toh mengeluarkan berapa ehh kategori 

rumah tangga miskin itu seperti apa. Mulai dari segi rumahnya, 

pendapatannya, kemudian kendaraannya dan lain-lain, ya kita gak jauh dari 

itu cuman tetap kita lihat kondisi rill dilapangan. Memang syaratnya satu 

memang dari keluarga nggak mampu atau dari apa termasuk kategori fakir 

miskin tadi dibuktikan dengan biasanya sih dengan kalau maslah 

keadministrasian dengan surat keterangan tidak mampu atau kalo mereka 

punya kartu jaringan pengaman sosial itu juga sudah masuk sebetulnya. Nah 

itu nanti kita lihat mereka nanti mengumpulkan datanya itu fotocopy eeh 

jaringan pengaman sosial itu atau surat keterangan tidak mampu dari 

RT/RW sampai disahkan di kelurahan, itu syaratnya yang kesatu kriterianya 
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keluarga nggak mampu harus mengumpulkan itu. Yang kedua biasanya dari 

kita melihatnya dari segi pendapatan, nah nanti kita lihat pendapatannya di 

DIY misalnya, pendapatan di DIY berapa untuk gaji misalnya standar gaji 

UMR berapa nah dia masuk gak disitu UMR. Kemudian yang ketiga 

ditanggungan anaknya nggh berapa jiwa yang dia tanggung. Sehingga 

ketika kita melihat masuk nggak dengan gaji dan untuk kita memang tidak 

memenuhi itu nanti kita anu. Kemudian kondisi-kondisi yang lain bisa jadi 

ahh beban hutang misalnya nah itu nanti bisa nambah lagi apakah dia masih 

sudah fakir miskin ditambah juga gharimin kan ya, itu yang perlu kita 

telusuri lagi. Yang jelas kriteria-kriteria ini tapi yang paling atas kayaknya 

harus muslim ya, nah itu yang paling utama itu yang dan beberapa kriteria 

yang lainnya cuma mengikuti aja programnya. Misalnya kalo program 

pendidikan ya nanti ehh siswa yang bersangkutan harus mengikuti test di 

kita dulu. Itu diantara lain test baca Al-Qur‟an dulu sama eh apa namanya 

nilai rapor, namanya juga kita beasiswa prestasi artinya kriteria yang kita 

terapkan ya harus prestasi anak-anak dhuafa yang berprestasi. Biasanya 

kalau rata-rata nilai rapor itu 7,5 yang kita syaratkan yang bisa daftar, terus 

nanti ada test baca qur‟an untuk mengetahui tingkat membaca qur‟an 

mereka sudah bagus atau engga kayak gitu. Itu beberapa kriteria untuk yang 

program pendidikan.  

5. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII untuk penerima beasiswa? 

Jawaban: sudah dijawab pada jawaban pertanyaan ke-4 

6. Apa saja keriteria yang ditentukan Lazis UII dalam pembinaan dan 

peningkatan kualitas guru?  

Jawaban: yang kualitas guru ya, kalau guru kita menyasar pada guru MI ya 

madrasah ibtidayyah itu satu. Yang kedua MI nya itu harus swasta bukan 

yang negeri. Kemudian ehh si individu si gurunya itu sendiri bukan guru 

PNS non PNS jadi murni mereka itu guru swasta mengabdi di MI swasta. 

Kemudian minimal sudah mengabdi selama satu tahun, kemudian dia tidak 

memperoleh sertifikasi dari pemerintah. Karena kalau sertifikasi kan gajinya 

sudah sama dengan guru PNS. Otomatis guru non PNS sudah mengabdi satu 
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tahun kemudian belum sertifikasi itu yang bisa masuk dikriteria dikita kayak 

gitu. Kemudian pendapatannya minimal 750 rb sebulan, eh kok minimal 

maksimal 750 rb per bulan itu yang menjadi syarat yang kita bina di 

program galang madrasah. 

- Terus ada tolak ukurnya tidak pak untuk melihat apakah guru yang dibina 

itu dapat berkembang nantinya? 

Jawaban: disitu kan kita buat perangkat di setiap pelatihan itu nanti ada 

tugas, sistem tugas. Nah disamping kewajiban dia hadir dipelatihan itu juga 

nanti ada sistem tugasnya, tugas dari hasil pelatihan itu. Nah itu salah 

satunya untuk mengukur sih sebetulnya, tingkat kemampuan apa namanya 

guru terhadap serapan pelatihan yang sudah diberikan gitu. Kemudian 

diawal ketika proses pendaftaran atau penyaringan peserta kita juga ada ada 

test dulu. Lebih kearah mau wawancara untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan guru. Nah disitu nanti eh kita mengetahui sebagai ukuran juga 

test diawal itu, untuk mengetahui perkembangan ketika mereka mengikuti 

pelatihan. Nanti kalau pelatihan-pelatihannya itu yang sudah mereka ikuti 

kemudian disertai dengan tugas-tugas perbulanan itu nanti akan kita 

cocokkan. Oh ternyata guru si A memang eh memang dari awal dia bagus. 

Punya skill yang bagus dalam mengajar dan hal lain-lain sehingga otomatis 

ketika dikasih tugas kemudian terserap dan dibuktikan ehh nilai tugasnya 

juga bagus, sebagai pantauan kita. Nah kalau kemudian nanti apakah materi 

training yang kita laksanakan itu nanti diterapkan di kelasnya masing-

masing itu nanti kita nanti diakhir program nanti ada semacam ehh 

monitoring dilapangan tapi acak ya, gak bisa semuanya karena itu ada 100 

guru itu nggak bisa disemuanya kita hanya sampling saja, untuk mengetahui 

tingkat eeh seberapa besar materi yang kita berikan itu mereka terapkan 

dalam kelasnya masing-masing kayak gitu.  

7. Ruang lingkupnya masih disekitar Jogja atau sudah keluar pak? 

Jawaban: ruang lingkupnya DIY, jadi karena wilayah kerja kita last provinsi 

kita lebih mengacu kepada ruang lingkup kerja kita di DIY.  
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8. Adakah konsekuensi dari Lazis UII apabila siswa yang diberikan beasiswa 

menurun prestasinya? 

Jawaban: aah yang siswanya ya? Kalau untuk yang peserta beasiswa itu 

tentu ada konsekuensi-konsekuensi yang kita terapkan. Maksudnya 

konsekuensi yang kita terapkan disini lebih mengarah untuk memacu dan 

memotivasi para siswa sebetulnya. Sama juga untuk memberikan ketertiban 

peserta program dalam mengikuti programnya. Tapi aturan yang kita 

tegakkan itu sebetulnya fleksibel nggak langsung gitu sak klep gitu enggak. 

Memang diawal itu sudah merupakan kesepakatan kita dengan peserta 

program, sudah di sosialisasikan dulu. Bahwasanya ketika bapak ibu 

sekalian para peserta didiknya sudah mengikuti program ini, maka harus 

mengikuti peraturan kan ada surat ininya maksudnya harus ada kesedian 

para murid untuk mengitu seluruh tata tertib peraturan program yang sudah 

ditetapkan oleh LAZIS UII. Salah satunya, yang satu pertama menjaga 

konsistensi paling enggak konsistensi nilai atau meningkatkan kualitas 

belajarnya, sehingga nilainya bisa meningkat atau sama paling enggak. Nah 

itu tolak ukurnya nanti setiap semster mereka mengumpulkan nilai rata-rata 

raport semester. Nah di fotocopy kemudian dilegalisir dari sekolahan 

dikumpulkan kekita. Nanti kita hitung apakah eeehh nilai raportnya masih 

sesuai dengan kriteria kita atau tidak. Kalau tidak mengikuti sesuai dengan 

standar yang kita tetapkan yaitu 7,5 tadi, ya otomatis langsung gugur. Yang 

kedua, dari ehh apa ada penilaian keagamaan yaitu dari sisi test hafalan 

surat-surat pendek, itu juga ada kewajibannya. Sehingga setiap satu 

semester mereka selain mengumpulkan satu apa namanya nilai raport yang 

disertai juga dengan kwitansi penggunaan dana, tanggung jawab 

penggunaan dana, juga yang kedua ada test hafalan untuk yang SD dan SMP 

itu kita wajibkan untuk mengikuti test hafalan, hafalannya sejauh mana. 

Kemudian kalau misalnya test raport itu kok lolos kemudian pas dihafalan 

agak macet nah di test hafalan ini ada semacam ini juga apa namanya 

enggak langsung saklok. Nanti kita peringatkan dulu, okey ini ada beberapa 

kelemahan dibeberapa surat misalnya mohon besok semester besok 
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diperbaiki, kalau semester besok tidak bisa masih tidak bisa juga otomatis 

dia akan tereleminasi dari peserta program. Jadi masih ada toleransinya tapi 

kalau untuk masalah nilai langsung sistemnya kalau nilai ya langsung kita 

putus.  

- Hafalannya Al-Qur‟an atau juz amma juga pak?  

Jawaban: juz amma, kalau itu sudah disesuaikan dengan eeh apa namanya 

standar untuk sekolah dasar ya sekolah dasar, kemudian yang SMP ya kita 

sesuaikan dengan SMP. Tapi kita nggak langsung murni saklek kayak SDIT 

atau SMPIT yang itukan memang dari awalnya langsung beberapa juz, 

kalau kita engga, tapi hanya yang surat-surat pendek aja. 

9. Dalam satu tahun berapa siswa yang mendapatkan beasiswa? Sudah 

ditentukan atau tidak? 

Jawaban: setiap tahunnya kita biasanya akan merekap jumlah peserta SD 

karena kan setiap tahun mereka harus test itu ya harus mengumpulkan. 

Nantikan akan terpantau untuk yang SD, nanti biasanya lulus nyambung lagi 

ke SMP ya nanti kuota SD diakhir tahun ada berapa, SMP ada berapa, 

kemudian SMA yang lulus ada berapa. Itu sebagai pijakan kita, apakah 

nanti, apakah tahun depan akan membuka lagi peserta baru karena kita juga 

menyesuaikan dengan anggaran ZIS yang tersedia ya zakat yang tersedia. 

Karena ini kan menggunakan zakat nanti apakah bisa mencukupi untuk 

membiayai. Biasanya kita pembiayaan kita ukur atau kita hitung selama satu 

tahun satu tahun. Nanti satu tahun ini apakah bisa mengcover, kalau 

sekarang kan pesertanya hampir 200an eeh 200an lah. Itu nanti tercover 

engga dengan anggaran ZIS zakat yang ada, misalnya masih tercover 

kemudian oh besok eengh karena ini pesertanya berkurang otomatis bisa 

menambah peserta lagi untuk tahun depan. Tetapi  hanya untuk kuota SD 

misalnya, atau untuk kuota SMP misalnya. Itu nanti akan jadi kebijakan kita 

untuk menentukan tahun depan apakah bisa membuka lagi atau enggak, 

kayak gitu. Tapi kebiasaan kita membuka biasanya per dua tahun biasanya. 

10. Siapa yang berhak menentukan bantuan beasiswa pembinaan guru dan 

segala sesuatu yang bersangkutan dengan pendidikan? 
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Jawaban: kalo sistemnya untuk yang program, maksudnya terprogram kayak 

tadi misalnya beasiswa berprestasi kemudian galang madrasah itu 

sebenarnya kan sudah dibuat eh apa namanya itu ehh panduannya diawal. 

Jadi itu yang menentukan dari pimpinan, dari ketua LAZIS sama staff 

programnya. Itu biasanya ada rapat tersendiri, internal untuk menyusun 

konsep programnya kemudian aturan-aturannya ehh apakah bisa disepakati 

atau enggak, biasanya disitu. Itu sudah ditetapkan sebelum program itu 

diluncurkan sudah disepakati dulu. Ahh kalo bantuan yang sifatnya 

yusidental, misalnya bantuan untuk kuliah, itu biasanya lebih kearah yang 

memutuskan pimpinan atau ketua LAZIS UII terutama untuk nominal 

jumlah bantuannya, biasanya itu. Kalo yang staff programnya biasanya nanti 

lebih kearah ke survey lapangan dan lain-lain. Nah itu nanti yang memberi 

masukan ke pimpinan. Pak ini sudah di survey ini sekian-sekian, nanti dari 

pimpinan yang memutuskan kayak gitu modelnya yang non program ya 

bantuan non program yang accidental. 

- Selama ini ada tidak pak yang beasiswanya berhenti karena prestasinya 

menurun di LAZIS UII ini? 

Jawaban: ada tapi gak banyak sebetulnya. Hanya satu dua dalam satu tahun 

gitu paling hanya ada satu dua anak gitu dan kebanyakan lebih pada sisi 

hafalannya. Cuma halafalan itu gak banyak paling-paling hanya kadang 

dalam satu semester itu hanya ada sepuluh, makanya kita kasih toleransi 

nanti semester depan nyambung lagi ya bu kalau engga ya mohon maaf. 

Kita kasih tau sebelumnya kaya gitu.  

- Kalau beasiswanya sudah diputus adakah kesempatan untuk diberikan lagi? 

Jawaban: ada sebetulnya, karena sistemnya kita kan engh namanya beasiswa 

berkelanjutan jadi ketika dia jadi peserta SD kemudian dikelas lima 

misalnya nilainya jatuh yasudah tapi tahun depan dia kelas enam karena 

disini enggak ada pembukaan tapi ketika dia nanti SMP kemudian ada 

pembukaan bisa masuk lagi. Tapi tetep eehh mengurus izin syaratnya baru 

dari awal lagi. Cuma dia mungkin udah tau sistemnya. 
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11. Apakah Lazis UII mengeluarkan dana bantuan untuk membangun dan 

memperbaiki sekolah? 

Jawaban: ya, kalau untuk bantuan sekolah itu biasanya ada. Cuman memang 

kita nggak fokus kesana. Jadi itu nanti masuk ke apa namanya program yang 

lebih sifatnya kearah bantuan pembangunan ya biasanya. Tapi ini memang 

gak banyak yang masuk ke kita. Karena diawal kita sudah menjelaskan 

kepada para pemohon itu bahwasanya kita memang nggak fokus ke yang 

sifatnya pembangunan fisik kita nggak fokus kesana. Cuman beberapa kali 

saja kalo misalnya itu masuk disesuai penilaian kita ya kita bantu, cuman 

memang ehh nominal bantuannya enggak begitu banyak. Kayak misalnya 

dulu pernah eeh lebih kearah misalnya pembebasan tanah wakaf untuk 

pengembangan sekolah dasar itupun ada kita bantu. Cuman ya jumlahnya 

nggak banyak biasanya tetap sama range / patokan nominalnya Rp700.000-

Rp1.500.000. jadi masuknya range untuk batasan bantuannya sama dengan 

apa namanya peraturan pemberian bantuan untuk masjid dan kegiatan 

keagamaan. 

12. Apakah LAZIS UII pernah memberikan bantuan untuk sekolah negeri 

bukan MI?  

Jawaban: kalo yang negeri ini memang jarang ya. Jarang tapi kita pernah 

bantu misalnya kalo yang SMK, SMK negeri itu biasanya tunggakannya 

pembiayaannya lebih besar ya daripada SMA biasa atau SMP biasa. Nah 

pernah yang minta bantuan kesini kita bantu juga, misalnya ada tunggakan 

karena SMK itu ada biasanya ada praktikum-praktikum dan ada 

sumbangannya juga ternyata. Itu biasanya yang kita bantu kebanyakan yang 

dari kita ya yang SMK gitu. Cuman untuk yang negeri-negeri itu jarang 

sebenernya. Karena porsi untuk negeri itu biasanya untuk bantuan ke 

pemerintah lebih cepat daripada yang swasta.  

- Kalau MI ada yang negeri juga kan pak itu dapat juga tidak pak?  

Jawaban: kalau negeri kemarin kita nggak dapet. Karena kalo kita lihat 

dilapangan ternyata MI swasta kan kurang diperhatikan daripada yang 

negeri. Kalo MI negeri biasanya sudah banyak diperhatikan. Jadi misalnya 
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jumlah guru-gurunya itu, meskipun memang disana ada juga guru honorer 

sebetulnya tetapi sebetulnya kan untuk peraturan yang sekarang kan guru 

yang dinegeri harusnya juga PNS semua. Nggak boleh ada yang honorer 

aturannya seperti itu sebetulnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Dalam program galang madrasah apakah guru yang mengikuti kegitan 

merupakan asnaf? 

2. Kondisi seokolah yang bagaimana akan diberikan bantuan oleh LAZIS UII 

dan apakah setelah diberikan bantuan akan dipertanggung jawabkan dana 

tersebut? 

3. Kegiatan study tour diperuntukan untuk siswa jenjang apa? 

 

DATA YANG DIBUTUHKAN 

 

1. Data siswa yang menerima beasiswa beserta sekolahnya. 

2. Data pengikut program galang madrasah ibtidaiyah beserta sekolah tempat 

mengajarnya. 

3. Data sekolah yang pernah diberi dana bantuan dari LAZIS UII. 

4. Foto-foto kegiatan LAZIS UII yang bersangkutan dengan kegiatan 

pendidikan. 
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Hasil Wawancara 2 dengan Pihak LAZIS UII 

 

- Nama Narasumber : Zaenal Achmad Zakse, S.Sol.I. 

- Jabatan                        : Kepala Bidang Pengembangan Pendidikan, 

Pelatihan & Ekonomi Produktif 

- Durasi Wawancara  : 10 Menit 46 Detik 

- Lokasi Wawancara : Lazis UII 

1. Ada ga pak tentang pembangunan sekolah yang kemarin bapak bilang tapi 

harus ada sekolah yang mengajukan proposal? Ada gak syarat sekolahnya 

harus seperti apa terus ada ga pertanggung jawabannya gitu pak  

naah itu ada mas, tapi mungkin tidak banyak, biasanya itu kita berikan kepada 

sekolah binaan kita saja misalnya ada guru binaan kita minta bantuan untuk 

perbaikan atau lainnya tapi kita berikannya tidak banyak Cuma kita berikan 

sebisa kita saja, kalau untuk kategori nya nggak ada mas jadi dia mengajukan 

proposal terus kita berikan bantuan sewajarnya maksudnya realistis dana yang 

dia minta apakah sesuai harganya seperti yang diminta. Untuk pertanggnung 

jawabannya kan kita kan biasannya memberikan untuk sekolah yang ada guru 

binaan kita saja jadi sudah ada yang kontrol tapi kalau ada yang dar luar 

biasanya yang dekat dari jangkauan kita saja yang kita berikan. 

2. Siapa saja yang mengikuti study tour? 

Ooh itu pengikut study tidur ya dari siswa binaan kita, itu kan semacam reward 

dalam artian mereka itu kita pilih mana-mana peserta kita dari tingkat smp dan 

sma 20 siswa smp terbaik dan 20 siswa sma terbaik itu kita dasarkan pada 

pembinaan yang kita adakan apakah itu aktif apa nggak, itu hanya sebagai 

motivasi apa motivasi bagi meraka supaya pembinaannya itu bagus karena 

pembiayaan bagus karena kita ada reward dibelakngnya supaya menarik minat 

mereka untuk aktif lagi gitu loh, nah itu biasanya diakhir tahunreward tersebut 

kita berikan dalam bentuk study tour itu, tapi lebih kearah edukasi, naah dari 

situ ee yaa lumayan bisa memotivasi anak-anak yang ada meskipun memang 

eee kita hanya baru mampu 20 orang dulu 
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3. Berarti yang ikut hanya yang mendapat beasiswa saja bukan dari sekolah 

mana terus diambil gitu? 

Bukan-bukan dari peserta yang ada karena itu hanya sebagai pemancing untuk 

memotivasi mereka biar membinanya bagus kita berikan rewad itu 

4. Terus saya mau nanya tentang guru-guru itu berarti guru-guru yang dapat 

eeee tentang galang madrasah memang guru yang termasuk di asnaf itu ya 

pak ya? 

Yaa, jadi kalau guru itu kan asnafnya kita pake fisabilillah karena disitukan 

kita memandang fisabilillah yang tepat karena kan guru-guru itu kan 

berdasarkan eee kajian dari pimpinan kita juga kemudan dari dewan syariah 

juga  memberikan lampu hijau oke ga papa nah itu masuk ke asnaf fisabilillah 

kalau yang beasiswa itu kan pake yang fakir miskin asnafnya naah untuk yang 

guru-guru ini fisabilillah  

5. Itu jumlah gurunya sampe berapa ya kira-kira? 

Kalau untuk yang tahun 2018 ini hanya 40 total yaa ee kok 40 pokoknya 

jumlahnya sudah berkurang ee seng mi itu berapa toh? Nah 44  nah kalau 

tahun sebelumnya itu seratus seratus  karena kemarin kita istilahnya ada 

program baru yang dana pendiun itu apa tali asih itu kan mengurangi kuota . 

6. Sama yang itu pak tes hapalan qur‟an itu, itu kan dilakukan peningkatan 

terus menerus kan yaa, naah itu semua siswa yang dapat beasiswa tiap 

tahun? 

Hee‟eem, Jadi itu eee itu asupan dari sisi spritualitasnya laah, karena kita sek 

sebetulnya hafalan itu memang ini asas aja bahwasanya eee harusnya 

memang bagusnya satu bulan satu kali tapi karena kita keterbatasan apa 

namanya, waktu dan juga banyaknya program jadi akhirnya kita buat tesnya 

tes hafalan itu  dalam artian ketika kita eeee siswa itu lulus dari pembinaan 

kita harapannya kita bisa memberikan ke mereka inilah paling nggak  

hafalan-hafalan surat pendeknya yang mereka istilahnyabisa menjadi bekal 
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mereka ketika telah lulus sma  itu ada yang nyantol lah  bagi mereka itu 

bebrbekashafalan surat-surat yang ini paling nggak itu yang kami berikan, 

sebetulnya dulu pernah modelnya ada bimbingan baca qur‟an juga cuman 

kaena kita liaat pesebaran pesertanya juga yang luas kita ngatur jadwalnya 

jadi susah juga terus juga nggak efektif kan kalau pelatihan pembacaan 

qur‟an, kan dulu pernah pertemuannya satubulan sekali dan dua bulan sekali 

dan akhirnya kita buat tiga bulan sekali, dengan masalah efisiensi juga dan 

waktu yang tersedia juga sempit karena kita kan ambilnya kan Cuma hari 

ahad hari ahad saja sama tingkat persebaran pesertanya jadi nggak ngumpul 

di satu wilayah gitu looh ada yang bantul, sleman, kota naah itu yang bikin 

susah juga, sebetulnya kita ingin ada model seperti itu bagus jadi diperbaiki 

juga bacaan qurannya di satu sisi ada hafalannya juga karena kan tujuannya 

beasiswa itu kan mencetak uswah atau generasi yang imtak kan pintar di 

studinya pintar juga di ketakwaanya. 

7. Sama itu pak saya kan sempat kemarin liat galeri zakat, itu saya sempat 

baca-baca kan  disitu saya dapat ada sekolah yang dibantu sama LAZIS 

UII tapi disitu di cariin donatur itu maksudnnya LAZIS UII memang pure 

dana dari donatur atau juga lazis ngeluarin dana buat membantu 

pembangunan dua sekolah itu pa? 

Yang galang itu yaa keliatannya sekolahnya, yaa sebetulnya itu konsep di 

galang MI, konsep awal di galag mi itu kan  eee konsep awal di galang MI 

pada fase awal berjalannya empat tahun lah,  itu modelnya pendampingan 

sekolah jadi tidak, kaluau sekarang itu kan sejak bimbingan baru sekitar tahun 

2014 itu sebetulnya sudah model kerjasamanya individu guru, artinya 

melibatkan seluruh sekolah Cuma diambili saja guru-gurunya yang masuk, 

kan ada sistem seleksinya yang yang lolos seleksi ya sudah itu yang kita 

terima  meskipun tidak memperhatikan satu sekolah, Cuma kita batasi sih 1 

sekolah dua guru kayak itu modelnya, kalau yang diawal apa namanya ncce‟‟  

awal awal program selama empat tahun itu siapa ya otomatis tahun 2013, 

2012, 2010 itu odelnya pendampingan sekolah nah itu modelnya kite 
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meelakukan seleksi sasarannya harus sekolah MI swasta untuk membuat 

semacam proposal untuk kemajuan MI maksudnya pingin ga MI nya itu mau 

maju impian mereka untuk MI maju itu juga itu  apa dituangkan pada sebuah 

proposal namun sebelumnya kita adakan workshop dulu utnuk mengenai MI 

idaman jadi workshop itu kita berikan bagaimana caranya mengelolah, 

sebagai mana caranya membengun eee apa namanya eee guru-guru yang 

berkualitas seperti apa, kemudian kita kompetisis kan kemudian kita ambil 

kita ambil 5 besar  naah dari kelima itu nanti kita ambil tiga besar, naah dari 

tiga besar itu kita bina selama hampir 4 tahun berjalan 4 tahun itu kita 

dampingi kitadirikan yaitu tadi ada sisi apa namanya eee pendanaan untuk eee 

apa dana bantuan yang untuk peralatan sekolahnya laah untuk meningkatkan 

proses belajar mengajar bisa diwujudkan dalam bentuk LCD proyektor  bisa 

dalam bentuk laptop bisa jadi bentuk apa namanya alat-alat peraga 

pendidikan kayak gitu pemanfaatannya kita arahkan seperti itu tapi untuk 

bangunan fisik yaa 

8. untuk data bantuan untuk pembangunan sekolah itu susah ya pak ya?  

Iyaee harus dipilihi eee harus diklasifikasikan. 
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Lampiran Gambar 

 

 

Gambar 1 : Pembekalan guru kegiatan galang madrasah 

 

 

Gambar 2 : Pembinaan kepada siswa penerima beasiswa prestasi 
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Gambar 3 : Ujian Al-Qur’an siswa beasiswa prestasi 

 

 

Gambar 4 : Pembekalan materi guru galang madrasah 
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Gambar 5 : Pembekalan materi guru galang madrasah 

 

 

Gambar 6 : Pembinaan siswa beasiswa prestasi 
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